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ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN PROFETIK 




Abstrak: Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan 
karena dapat menciptakan manusia yang berkualitas. Di dalam Islam, pendidikan 
menjadi perintah pertama Allah SWT kepada hambanya melalui QS. Al „Alaq 
ayat 1-5. Pendidikan Islam sendiri bertujuan untuk membimbing manusia agar 
tidak terjerumus dalam keburukan. Bukan hanya memperhatikan aspek 
intelektualnya saja tetapi juga aspek keterampilan, sosial, moral, dan spiritual. 
Seperti halnya pendidikan profetik yang berorientasi pada sifat-sifat nabi yang 
dapat diteladani di dalam kehidupan agar mencapai umat yang berakhlak 
sempurna dan dekat dengan Tuhannya. Penyampaian makna mengenai kehidupan 
dapat disampaikan melalui karya sastra seperti buku fiksi. Penelitian ini 
memfokuskan pada nilai-nilai profetik yang terdapat dalam Buku Tuhan Maha 
Asyik 2 karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba. Penelitian yang merupakan 
penelitian pustaka (library research) menggunakan dokumentasi sebagai metode 
pengumpulan data. Data disajikan dalam tabel kemudian digali dan dianalisis dari 
sumber utama yaitu buku Tuhan Maha Asyik 2 mengenai nilai-nilai profetik yang 
terkandung di dalamnya. Selain itu, menggunakan artikel dan buku-buku lain 
yang berkaitan dengan penelitian. Dalam menganalisis data menggunakan teknik 
analisis isi yaitu menarik kesimpulan yang dilakukan secara objektif dan 
sistematis. Nilai-nilai profetik dalam buku Tuhan Maha Asyik 2 mengacu pada 
tiga dimensi yaitu: 1) Humanisasi (Kasih Sayang, Menjaga Persaudaraan, Birrul 
Walidain, dan Tabligh), 2) Liberasi (Berani dan Menegakkan Keadilan), dan 3) 
Transendensi (Iman, Taqwa, Tawakkal, Sabar, Ikhlas, Bersyukur, dan Rendah 
Hati). 












PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 




























































es (dengan titik di atas) 
je 
ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 
de 




es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 











































zet (dengan titik di bawah) 





























(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya) 
a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h. 
ءايلو الا ةمار ك  ditulis Karamah al-auliyaa’ 
b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 
dammah ditulis dengan t 
رطفلا ةاكز   ditulis Zakat al-fitr 
Vokal Pendek 
----  َ --- 
----  َ --- 











1. fathah + alif 
 جاهلـّية
2. fathah + ya‟ mati  
 تَـنسى
3. Kasrah + ya‟ mati 
 كريـم
























1. fathah + ya‟ mati 
 بـينكم










Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Aposrof 
 أأنـتم








Kata Sandang Alif + Lam 


















Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 


































Barangsiapa berbuat baik, maka sesungguhnya perbuatan baik itu adalah untuk 
dirinya sendiri. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Dalam menjalani aktivitas kehidupan seseorang akan melalui 
berbagai situasi yang mendorongnya agar berpikir untuk berkembang dan 
maju. Semua lingkungan dan situasi tersebut tidak dapat lepas dari adanya 
pendidikan yang berlangsung sepanjang hidup.
1
 Pendidikan sangat 
berperan penting dalam usaha pembangunan nasional karena pendidikan 
yang berhasil akan menciptakan individu-individu yang berkualitas dan 
dapat membangun masa depan bangsa. Pernyataan tersebut didasarkan 
pada UU RI No. 2 Tahun 1989 Pasal 2 yang menjelaskan bahwa 
pembangunan nasional yang sedang diusahakan oleh pemerintah di 
berbagai bidang termasuk di bidang pendidikan, adalah dengan 
mengamalkan Pancasila sebagai dasar negara dan pendidikan nasional 
mengusahakan: “Pembentukan manusia Pancasila sebagai manusia 
pembangunan yang tinggi kualitasnya dan mampu mandiri”.
2
 Untuk 
mencapai hal tersebut, dalam proses pendidikan tidak cukup jika aspek 
pengetahuan saja yang ditekankan melainkan perlu memperhatikan aspek 
moralnya juga. Seperti yang tercantum dalam UUD 1945 Pasal 31 Ayat 
(3) menerangkan bahwa tujuan pemerintah menyelenggarakan suatu 
sistem pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
dengan mengupayakan cara yang mampu meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan serta membentuk akhlak mulia
3
 
 Pada dasarnya pendidikan merupakan proses perubahan 
pengetahuan yang berawal dari adanya perbaikan, kemudian mengalami 
penguatan, dan akhirnya mencapai penyempurnaan semua potensi yang 
dimiliki oleh manusia. Pendidikan tidak mengenal ruang dan waktu 
sehingga dapat dilakukan dan diperoleh dimana dan kapan saja serta 
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 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 1. 
2
 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan,...hlm.17. 
3
 Syaifullah Godi Ismail, Implementasi Pendidikan Profetik dalam Pembelajaran Pendidikan 






 Menurut Islam, tujuan pendidikan terfokus 
pada tiga hal yaitu terwujudnya insan al-kamil (Nabi Muhammad saw. 
sebagai figurnya) yang berarti terwujudnya manusia secara utuh di 
berbagai aspek kehidupan seperti aspek yang nampak atau bersifat 
lahiriyah maupun aspek yang tidak nampak atau bathiniyah (dhahir dan 
bathin), utuh pada jiwa dan raganya, ideal pada aspek pribadi maupun 
sosialnya, dan seimbang antara dunia dan akhiratnya.
5
 Selain itu, 
pendidikan juga bertujuan untuk membentuk insan yang kaffah di berbagai 
dimensi kehidupan seperti dimensi sosial-budaya, dimensi agama, dan dan 
ilmu pengetahuan sebagai penyadaran fungsi manusia sebagai hamba 
Allah SWT.
6
  Pendidikan Islam juga bertujuan untuk melahirkan manusia 
yang sempurna, bertauhid, dan tercapainya ultimate goal yaitu manusia 
yang bertaqwa. Hal tersebut didasarkan karena manusia, alam, dan Tuhan 
saling berkaitan, manusia menjadi pelaksana pendidikan yang bertempat di 
alam dan segala ilmu yang disampaikan disandarkan kepada Tuhan.
7
  
 Tujuan-tujuan tersebut harus dijadikan sebagai patokan yang utuh. 
Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk manusia sebagai hamba 
Allah SWT yang mampu menjalankan ibadah dengan pikiran, amal, dan 
juga perasaan.
8
 Pendidikan bukan bertujuan untuk menciptakan manusia 
sebagai alat produksi selayaknya mesin. Dengan tercapainya tujuan 
tersebut, maka akan menggambarkan terwujudnya esensi manusia secara 
kodrati. Pendidikan di dalam Islam berusaha memurnikan pengabdian 
sebagai hamba hanya kepada Allah SWT kemudian ide dan pikiran 
disatukan untuk mencapai tujuan yang sama. Karena adanya tauhid, 
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 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarya, LkiS, 2009), hlm. 5. 
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 Siti Aisah dan Mawi Khusni Albar, Budaya Melayu Pattani dalam Kajian Profetik, Jurnal 
Kajian Islam dan Budaya, Vol. 18, No. 1 Tahun 2020, hlm.5. 
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 Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 16. 
7
 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 321. 
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seluruh umat Islam akan memegang amar ma‟ruf nahi mungkar, seperti 
yang difirmankan Allah dalam QS. Ali Imron ayat 110
9
: 
َهْوَن َعِن ٱْلُمنَكِر َوتُ ْؤِمُنوَن ِبٱللَِّه  ٍة ُأْخرَِجْت لِلنَّاِس تَْأُمُروَن بِٱْلَمْعُروِف َوتَ ن ْ َر أُمَّ  َوَلوْ  ۗ  ُكنُتْم َخي ْ
بِ  َأْهلُ  َءاَمنَ  ًرا َلَكانَ  ٱْلِكتََٰ ُم َخي ْ ُهمُ  ۗ   َّلَّ ن ْ ِسُقونَ  َوَأْكثَ رُُهمُ  ٱْلُمْؤِمُنونَ  مِّ ٱْلفََٰ  
“Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. 
Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah 
orang-orang fasik”. 
 Dalam ayat di atas termuat nilai-nilai pendidikan yaitu nilai 
pendidikan profetik. Dimensi yang membangun nilai pendidikan profetik 
yaitu Humanisasi, Liberasi, serta Transendensi yang mana ketiga nilai 
tersebut ditujukan untuk mencapai cita-cita beretika yang baik dalam 
kehidupan sosial di masyarakat pada masa yang akan datang.
10
 Tiga 
muatan nilai dalam ayat tersebut yaitu menegakkan kebaikan, menjauhi 
kemungkaran, dan mengimani Allah sebagai pencipta dari alam semesta 
ini.
11
 Pendidikan yang menjalankan konsep demikian, akan mampu 




 Islam sendiri merupakan sebuah agama yang menuntut adanya 
perubahan yang permanen dalam mencapai tujuannya yaitu menciptakan 
manusia yang semakin dekat dengan Tuhannya. Dalam rangka mencapai 
tujuan tersebut, berupa membawa manusia untuk beriman kepada Tuhan 
atau transendensi, maka perlu adanya transformasi sosial yang meliputi 
                                                             
9
 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, (Bairut-
Libanon, 1995), hlm. 128. 
10
 Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 
289. 
11
 Heddy Shri Ahimsa-Putra, Paradigma Profetik Islam: Epistimologi, Etos, dan Model, 
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, tahun 2018), hlm. 15. 
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proses memanusiakan manusia atau humanisasi dan pembebasan manusia 
dari berbagai penindasan dan kekerasan atau liberasi. Dalam pendidikan 
Islam harus menyertakan ketiga unsur tersebut karena sekarang ini masih 




 Menurut Kuntowijoyo, ketiga dimensi di atas masih perlu 
diperbaiki dan dikembangkan sehingga tidak hanya memperhatikan 
fenomena sosial saja tetapi juga harus memberikan arahan mengenai 
kemana, untuk siapa, dan oleh siapa proses perbaikan  dilakukan. 
Dimensi-dimensi dalam nilai profetik terdiri dari humanisasi yang mampu 
mengembangkan aspek psikomotorik serta rasa kepekaan sosial, dimensi 
liberasi yang mendidik akal dan pikiran, serta dimensi transendensi yang 
menjadi pendidikan hati nurani berdasarkan pengalaman spiritual dan 
akidah. Kuntowijoyo juga menjelaskan bahwa di dalam ayat tersebut 
selain mengandung nilai-nilai profetik juga mengandung beberapa hal, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Konsep Umat Terbaik (The Chosen People) 
 Untuk dapat dikatakan sebagai umat terbaik, Umat Islam 
tidak memperolehnya secara otomatis tetapi harus memenuhi 
syarat yang menjadi tantangan bagi umat itu sendiri untuk bekerja 
lebih keras menuju aktivisme sejarah. Syarat tersebut yaitu 
mengerjakan tiga hal yang terdapat di dalam QS. Ali „Imran ayat 
110. Konsep ini berbeda dengan konsep Yudaisme yang mana 
mereka secara otomatis mendapatkan sebuah mandat kosong yang 
dapat menyebabkan adanya rasialisme. 
2. Aktivisme Sejarah  
 Aktivisme sejarah tercapai karena adanya interaksi antar 
manusia yang terjadi secara ideal. Hal tersebut dikarenakan umat 
merupakan salah satu faktor terpenting dalam sejarah. Aktivisme 
sejarah tidak akan terlaksana karena beberapa faktor seperti: tidak 
                                                             




kawin, mengasingkan diri (uzlah), kerahiban, dan melakukan 
kegiatan mistik yang berlebihan. 
3. Pentingnya Kesadaran 
 Nilai-nilai seperti ma‟ruf, munkar, dan iman yang 
merupakan nilai-nilai ilahiah dijadikan tumpuan dalam semangat 
ber-Islam dan merupakan sesuatu yang menjadi pembeda antara 
etika Islam dan etika materialistis. Islam memandang bahwa 
superstructure ditentukan oleh adanya independensi kesadaran. 
Islam berpandangan juga bahwa yang menentukan kesadaran 
bukan manusia melainkan Tuhan. Kedua hal tersebut bertentangan 
dengan pandangan materialisme.  
4. Etika Profetik 
 Sejatinya, sebuah ilmu yang merupakan gabungan dari 
pengalaman, penelitian, dan pengetahuan itu melaksanakan nilai-
nilai di dalam ayat tersebut secara terintegrasi karena ketiganya 
merupakan unsur yang tidak dapat terpisahkan.
 14
 
 Berdasarkan realitas yang terjadi sekarang, nilai-nilai tersebut 
belum sepenuhnya dipegang oleh manusia pada umumnya dan peserta 
didik pada khususnya karena masih adanya perbuatan, akhlak  dan 
perilaku yang belum mencerminkan perwujudan nilai profetik. Menurut 
Abdul Majid, pendidikan di Indonesia belum mencapai tujuan pendidikan 
yang paling utama yaitu penyempurnaan akhlak karena di kalangan pelajar 
masih ada beberapa kasus yang belum ditangani seperti beredarnya 
psikotropika dan narkotika di kalangan anak sekolah, tawuran, kemudian 
etos kerja memburuk, rendahnya disiplin, hedonisme, kecurangan dalam 
ujian, dan lainnya.
15
 Kasus-kasus tersebut dengan jelas menunjukkan 
bahwa pendidikan di Indonesia masih sangat perlu dikembangkan dan 
dimajukan lagi mengenai pendidikan moral maupun akhlaknya. 
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 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), hlm. 91. 
15
 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 




 Strategi pendidikan seperti yang digunakan oleh Nabi Muhammad 
saw. dapat dijadikan acuan untuk mencapai tujuan Pendidikan Islam. 
Dimulai dengan keteladanan diri serta membangun keluarga yang ideal 
maka akan memudahkan pendidik membentuk peserta didik yang 
berakhlak mulia. Kompetensi guru dalam pendidikan yang demikian di 
antaranya adalah kejujuran, tanggung jawab, komunikatif, serta cerdas. 
Kompetensi tersebut didasarkan pada sifat-sifat yang dimiliki oleh para 
nabi dan rasul Allah. 
 Upaya yang dilakukan dalam rangka membina generasi muda 
dapat dilaksanakan dengan berbagai cara dan melalui beberapa media. 
Salah satunya adalah melalui karya sastra. Sastra merupakan sebuah media 
untuk berkomunikasi melalui tulisan yang di dalamnya terdapat keindahan 
serta mengandung berbagai makna yang berkaitan dengan kehidupan. 
Sastra bukan hanya menyinggung tentang manusia saja, tetapi juga 
berkaitan dengan erat dengan alam semesta dan selalu menyajikan hal-hal 
yang dapat menambah pengetahuan bagi orang yang menghayatinya.
 16
 
Seorang pengarang sastra menciptakan sebuah sastra untuk 
mengungkapkan pikiran dan ide-idenya yang mengandung makna dan 
nilai. Nilai-nilai tersebut diungkapkan melalui bahasa.
 17
 
 Suatu karya sastra dapat dijadikan sebagai bahan baku pendidikan 
karena di dalamnya termuat banyak informasi dan mengandung pesan 
moral yang disampaikan oleh pengarang. Dengan karya sastra, 
pembacanya diajak untuk melihat aspek-aspek kehidupan melalui segala 
hal yang membangun cerita di dalam karya sastra berdasarkan fakta sosial 
yang ada. Pembaca akan mengetahui bagaimana cara berpikir, cara 
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 Terdapat banyak karya sastra termasuk buku yang menyajikan 
makna-makna kehidupan dan akan sangat berarti karena hal tersebut dapat 
berguna bagi seseorang untuk bertahan dan mamaknai hidupnya. Salah 
satu buku yang sangat menarik untuk dikaji adalah buku yang bergenre 
spiritual yang berjudul “Tuhan Maha Asyik 2” karya Sujiwo Tejo dan 
Muhammad Nur Samad Kamba. Buku yang terdiri dari tiga ratus enam 
puluh enam halaman ini diterbitkan pada tahun 2020 dan diterbitkan oleh 
Imania. Buku ini berisi tentang kisah bocah-bocah yang disajikan secara 
ringan karena menggunakan bahasa yang sederhana. Dalam menghayati 
sebuah nilai, pembaca diajak untuk berpikir dan berimajinasi sesuai 
kehidupan dan pemikiran anak-anak yang cerdas dan lugu. Penyampaian 
ilmu tentang kehidupan, kritik, dan sindiran halus dikemas secara unik. 
Hal tersebut tidak lepas dari kepribadian diri penulis yang dikenal dengan 
sastrawan yang memiliki ciri khas unik dalam berpikir dan 
mengungkapkan pendapat maupun kritiknya. Buku ini menyajikan 
masalah-masalah yang nyata terjadi di kehidupan saat ini dan dipaparkan 
secara ringan dan unik tanpa mengesampingkan makna yang hendak 
mereka sampaikan. Karena banyaknya nilai dan makna yang terkandung 
dalam buku tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji nilai-nilai profetik di 
dalamnya. Penelitian ini berjudul “Analisis Nilai-nilai Pendidikan Profetik 
dalam Buku Tuhan Maha Asyik 2 Karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba”. 
Penelitian dianggap penting karena akan diketahui nilai-nilai profetik yang 
mana hal tersebut sangatlah berguna dalam mencapai tujuan pendidikan 
yang mampu mewujudkan manusia yang insan kamil serta memiliki 
akhlak dan moral yang sesuai dengan dimensi-dimensi dalam nilai 
profetik. 
B. Definisi Konseptual 
 Untuk menghindari kesalahpahaman konsep serta mempermudah 
dalam menafsirkan skripsi yang berjudul Analisis Nilai-nilai Profetik 
dalam Buku Tuhan Maha Asyik 2 Karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba, 




variabel penelitian. Adapun istilah yang perlu dijelaskan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Analisis Nilai 
      Secara etimologi, kata “analisis” berasal dari bahasa Yunani 
kuno yaitu analusis. Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu “ana” 
yang berarti kembali, dan “luein” yang berarti mengurai atau 
melepas. Jika digabungkan akan membentuk arti “menguraikan 




      Ada beberapa ahli yang menguraikan pendapatnya mengenai 
definisi analisis. Menurut Komaruddin, analisis merupakan kegiatan 
berpikir yang bertujuan untuk mengenal suatu komponen, fungsi serta 
hubungan komponen tersebut di dalam sebuah kesatuan yang terpadu 
dengan cara menguraikannya terlebih dahulu. Sugiono berpendapat 
bahwa analisis merupakan kegiatan berpikir yang dilaksanakan 
dengan menguji sesuatu secara sistematis agar dapat diketahui bagian, 
hubungan antarbagian serta hubungannya secara menyeluruh.
20
 
Menurut Satori dan Komariyah, analisis merupakan usaha yang 
dilakukan dalam rangka menunjukkan sebuah susunan agar terlihat 
jelas, dapat dimengerti dan dipahami maknanya dengan menguraikan 
masalah-masalah menjadi bagian-bagian kecil.
21
 
      Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan mengenai 
istilah analisis yang diartikan sebagai penguraian tentang sesuatu 
mengenai bagian-bagian yang membangunnya dan bagian itu ditelaah 
dan dihubungkan dengan bagian yang lain untuk menciptakan 
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pengertian yang tepat serta pemahaman yang bersifat menyeluruh.
22
 
Kegiatan analisis bukan sebatas menelaah satu bagian saja melainkan 
keseluruhan bagian sehingga dapat diketahui juga hubungan 
antarbagian tersebut. Pengertian analisis secara umum dapat diartikan 
sebagai suatu aktivitas yang mencakup kegiatan menguraikan, 
membedakan, dan memilah sesuatu untuk digolongkan dan 
dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu untuk dicari 
kaitannya serta ditafsirkan maknanya. 
       Pengertian nilai terbagi menjadi dua yaitu pengertian nilai 
secara etimologi (bahasa) dan pengertian nilai secara terminologi 
(istilah). Secara bahasa, nilai adalah hal-hal yang penting dan berguna 
bagi kehidupan manusia.
23
 Nilai menunjukkan sifat atau kualitas yang 
melekat pada suatu objek dan memiliki arti berharga, berguna, dan 
baik.
24
 Sedangkan secara istilah, nilai adalah makna yang melekat 
pada sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan manusia. Nilai 
merupakan realitas abstrak berupa prinsip-prinsip yang dijadikan 
pedoman hidup oleh manusia agar untuk menentukan tindakan yang 
bermanfaat bagi kehidupannya. Dalam KBBI disebutkan bahwa nilai 
adalah banyaknya isi, kadar, dan mutu.
25
 Jadi analisis nilai disini 
maksudnya adalah kegiatan mengurai hal-hal yang kompleks 
mengenai sesuatu yang dijadikan pedoman hidup agar mudah 
dipahami dan dapat diketahui makna serta kaitannya. 
2. Pendidikan Profetik 
       Pendidikan profetik adalah proses penyampaian pengetahuan 
(knowledge) dan nilai (values) yang didasarkan pada hal-hal yang 
berkaitan dengan kenabian dan bertujuan untuk membentuk akhlak 
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yang sempurna, mendekatkan diri kepada Tuhan dan alam agar 
tercapai pula tujuan lain dari pendidikan seperti mewujudkan 
komunitas sosial yang ideal, melalui aspek intelektual, emosional, dan 
akhlak peserta didik yang dikembangkan secara utuh.
26
 Standar 
keberhasilan pendidikan profetik ditunjukkan dengan capaian yang 
menginternal dalam diri individu dan teraktualisasikan dalam 
kehidupan sosial. Pendidikan profetik berupaya menyajikan nilai-nilai 
kenabian dalam konteks yang lebih kekinian.
27
 
Menurut Kuntowijoyo, ada tiga nilai yang termuat dalam 
pendidikan profetik, yaitu humanisasi, liberasi, dan transendensi. 
Humanisasi adalah proses memanusiakan manusia. Liberasi adalah 
pembebasan dari kebodohan, kemiskinan, dan penindasan. Sedangkan 
Transendensi adalah menambahkan dan menjadikan nilai keimanan 
atau transendental sebagai bagian terpenting dalam kebudayaan.
28
 
Nilai keimanan kepada Tuhan dijadikan sebagai dasar dalam 
kemanusiaan dan pembebasan dalam kehidupan sosial.  Nilai-nilai 
yang menjadi dimensi di dalam pendidikan profetik saling 
berpengaruh dan saling berkaitan satu sama lain. 
3. Buku Tuhan Maha Asyik 2 
       Buku Tuhan Maha Asyik 2 karya Sujiwo Tejo dan Muhammad 
Nur Samad Kamba dengan tebal 366 halaman ini merupakan sebuah 
buku seri kedua dari Buku Tuhan Maha Asyik yang berisi tentang 
kisah sekumpulan anak-anak dalam kehidupan sehari-hari. Dialog-
dilaog tersebut dilakukan oleh Kapitayan, Buchori, Christine, Dharma, 
Pangestu, Parwati, dan Samin. Buku ini diawali dengan keterangan 
gambar sampul berupa lukisan karya Sujiwo Tejo yang penuh dengan 
makna filosofis. Kemudian dilanjutkan dengan sebuah lagu berjudul 
Ingsun yang liriknya ditulis dan dinyanyikan oleh Sujiwo Tejo. 
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      Buku yang berisi 25 bab ini berisi dialog-dialog yang 
diperankan oleh bocah-bocah dengan penyampaian yang ringan 
namun penuh makna di baliknya. Di setiap bab dikisahkan mengenai 
berbagai macam hal-hal yang berkaitan dengan realitas kehidupan 
sekarang seperti toleransi, kebebasan berpendapat, nilai-nilai 
ketuhanan, dan sebagainya. Selain kisah-kisah bocah, pada setiap bab 
di dalam buku ini juga terdapat bagian analisis makna yang 
terkandung dalam kisah tersebut. Pemilihan kalimat yang jelas dan 
ringan memudahkan pembaca memahami isi cerita. Dari definisi 
konseptual tersebut, maka yang dimaksud dengan judul Analisis Nilai-
nilai Pendidikan Profetik dalam Buku Tuhan Maha Asyik 2 karya 
Sujiwo Tejo dan Muhammad Nursamad Kamba merupakan suatu 
penelitian yang mengkaji sebuah karya sastra berupa buku dengan 
tujuan untuk menemukan nilai-nilai profetik di dalamnya untuk 
kemudian dianalisis dan dikategorikan ke dalam tiga dimensi nilai 
profetik.   
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan masalah yang sudah dijelaskan di dalam latar 
belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan yang akan dijadikan 
pijakan dalam penyusunan skripsi. Adapun rumusan masalahnya adalah 
Bagaimana nilai-nilai pendidikan profetik dalam buku Tuhan Maha Asyik 
2 Karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan 
profetik yang terkandung di dalam buku Tuhan Maha Asyik 2 karya 







2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Menambah pengetahuan, wawasan, dan pemikiran bagi pihak-
pihak yang berkaitan di dunia pendidikan dan sebagai pelengkap 
skripsi yang sudah ada. 
b. Manfaat Praktis 
Bahan atau sumber rujukan dalam mengatasi masalah pendidikan 
sekarang maupun yang akan datang dengan menganalisis 
pemikiran Sujiwo Tejo dan MN. Kamba. 
E. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu mempelajarai 
beberapa penelitian yang dapat dijadikan referensi. Adapun skripsi yang 
dijadikan kajian pustaka yakni sebagai berikut: 
Sulis Dayanti IAIN Purwokerto dalam skripsinya Nilai-nilai 
Pendidikan Profetik dalam Novel Api Tauhid Karya Habiburrahman El 
Sharazy dan Implementasinya dalam Pembelajaran PAI. Penelitian ini 
fokus meneliti mengenai apa saja nilai-nilai pendidikan profetik yang 
terdapat di dalam novel Api Tauhid serta bagaimana implementasi nilai-
nilai tersebut dalam pembelajaran PAI. Adapun hasil penelitiannya 
menunjukkan adanya nilai-nilai profetik dalam Novel Api Tauhid yang 
terbagi menjadi tiga dimensi yaitu Transendensi, Humanisasi, dan Liberasi 
yang terimplementasi dalam pembelajaran PAI berupa nilai ikhlas, sabar, 
berbakti kepada kedua orangtua, menuntut ilmu, dan berbaik sangka.
29
 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan yakni sama-sama meneliti mengenai nilai-nilai pendidikan 
profetik. Perbedaannya adalah jika skripsi tersebut mengkaji mengenai 
nilai-nilai profetik yang terdapat dalam Novel Api Tauhid karya 
Habiburrahman El Shirazy, sedangkan peneliti menganalisis nilai-nilai 
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profetik yang terdapat di dalam buku Tuhan Maha Asyik 2 karya Sujiwo 
Tejo dan MN. Kamba. 
Zuhrotul Hani‟ah dalam skripsinya Implementasi Nilai-Nilai 
Pendidikan Profetik dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS 
Kelas VII di MTsN Malang. Penelitian tersebut fokus mengkaji mengenai 
apa saja nilai-nilai pendidikan profetik yang dilaksanakan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS Kelas VII di MTsN Malang serta 
bagaimana proses yang dilaksanakan serta hasil yang dicapai. Adapun 
hasil penelitian tersebut menunjukkan mengenai nilai pendidikan profetik 
yang dilaksanakan yaitu Humanisasi, Liberasi, dan Transendensi. Pendidik 
sangat berperan dalam proses penanaman nilai-nilai tersebut sehingga 
dapat tercapai hasil yang diharapkan seperti tumbuhnya rasa cinta terhadap 
agama, terbentuknya sikap saling menghormati dan toleran, serta 
membangun moral serta akhlak siswa yang mendukung tercapainya visi 
dan misi sekolah. 
30
 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 
akan penulis lakukan yaitu sama-sama membahas mengenai nilai-nilai 
pendidikan profetik. Perbedaannya adalah jika skripsi tersebut mengkaji 
mengenai implementasi nilai-nilai pendidikan profetik dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS, sedangkan penulis akan 
mengkaji mengenai nilai-nilai profetik yang terdapat dalam buku Tuhan 
Maha Asyik 2 karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba. 
Faridatun Nikmah dalam skripsinya Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
dalam Buku Tuhan Maha Asyik Karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba. 
Penelitian tersebut fokus mengkaji mengenai bagaimana nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terkandung di dalam Buku Tuhan Maha Asyik 
karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba. Adapun hasil penelitiannya 
menunjukkan adanya nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di 
dalam buku Tuhan Maha Asyik karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba 
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seperti nilai akidah, nilai akhlak, dan pengajaran ibadah.
31
 Persamaan 
antara penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 
sama-sama meneliti buku karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba. Namun, 
perbedaannya yaitu jika skripsi tersebut fokus mengkaji mengenai nilai-
nilai pendidikan Islam, sedangkan penulis memfokuskan pada nilai-nilai 
profetiknya. Selain itu, buku yang diteliti juga berbeda, jika skripsi 
tersebut meneliti Buku Tuhan Maha Asyik (Edisi Pertama), sedangkan 
penulis akan meneliti Buku Tuhan Maha Asyik 2 (Edisi Kedua) dimana 
keduanya berurutan dan saling berkaitan karena tokoh dan karakternya 
sama. 
F. Metode Penelitian 
 Metode penelitian adalah langkah ilmiah yang dilakukan guna 
memperoleh data yang digunakan untuk tujuan tertentu.
32
 Metode 
diperlukan sebagai sebuah alat untuk memperoleh dan menggali data dan 
informasi dari sumber penelitian. Maka dari itu, metode adalah aspek yang 
sangat penting dalam menunjang sebuah penelitian.  
 Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan langkah berikut 
dalam melaksanakan penelitian: 
1. Jenis Penelitian 
 Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 
penelitian pustaka atau library research atau bisa juga disebut dengan 
istilah studi pustaka. Penelitian pustaka yakni penelitian yang sumber 
penelitiannya berasal dari bahan-bahan pustaka seperti buku, artikel 
ilmiah, dokumen, maupun materi lainnya.
33
 Untuk mengetahui apa 
saja nilai-nilai profetik yang terdapat di dalam buku Tuhan Maha 
Asyik 2  ini, peneliti perlu mengkaji buku-buku, artikel, jurnal, serta 
dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian yang 
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dilakukan agar dapat mencari jawaban atas permasalahan yang 
diangkat. 
2. Objek Penelitian 
 Objek dalam penelitian ini adalah kajian pustaka yang difokuskan 
pada nilai-nilai pendidikan profetik dalam Buku Tuhan Maha Asyik 2 
Karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba. 
3. Sumber Data 
 Dalam mengumpulkan data, peneliti membutuhkan sumber data. 
Sumber data dalam penelitian skripsi ini terbagi menjadi dua yakni 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Penjelasan mengenai 
kedua sumber data penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Sumber Primer 
 Sumber primer yakni sumber data yang diperoleh secara 
langsung dari subjek penelitian dengan mengambil data sebagai 
sumber informasi yang mendukung penelitian.
34
 Dalam penelitian 
ini yang menjadi sumber primer yaitu buku Tuhan Maha Asyik 2 
karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba. 
b. Sumber Sekunder 
 Sumber sekunder yakni sumber data yang sudah ada 
sebelumnya atau sumber yang diperoleh peneliti dari sumber lain. 
Sumber data sekunder juga bisa berupa informasi dari orang lain 
atau berupa dokumen. Fungsi adanya sumber sekunder adalah 
untuk menyempurnakan data yang diperoleh dari sumber primer. 
Dalam penelitian ini, sumber data sekunder yang digunakan oleh 
peneliti di antaranya adalah sebagai berikut: 
1) Buku Prophetic Education. Karya Moh. Roqib. Purwokerto: 
STAIN Press tahun 2011. 
2) Buku Pendidikan Profetik. Karya Khoiron Rosyadi. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar tahun 2009. 
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3) Buku Paradigma Profetik Islam. Karya Heddy Shri Ahimsa-
Putra. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press tahun 
2018. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah dalam 
sebuah penelitian yang dilakukan di berbagai kondisi, cara dan sumber 
penelitian dengan tujuan untuk memperoleh data penelitian.
35
 Dalam 
penelitian ini, teknik yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data 
adalah teknik dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata dokumen 
yang berarti tertulis. Dokumen yakni semua catatan tertulis yang 
berkaitan dengan peristiwa masa lalu yang sudah dipersiapkan 
maupun tidak dipersiapkan untuk kemudian dijadikan sebagai sumber 
data dalam sebuah penelitian.
36
 Dengan menggunakan teknik ini, 
peneliti mengkaji benda-benda tertulis seperti buku-buku, website, 
jurnal, artikel, dan karya tulis lain yang berkaitan dengan penelitian 
yang  diangkat. Semua data yang diperoleh kemudian dianalisis nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. 
5. Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan proses yang dilakukan secara sistematis 
mencakup kegiatan mencari dan menyusun data yang sudah 
dikumpulkan, baik melalui wawancara, dokumentasi, ataupun catatan 
lapangan. Proses tersebut diawali dengan cara mengorganisasikan atau 
mengelompokkan data ke dalam kategori atau unit-unit, lalu 
melakukan sintesa atau menghimpun data-data yang sudah masuk ke 
dalam kategori, menyusunnya ke dalam pola, memilah mana yang 
penting dan akan dikaji, serta membuat kesimpulan agar untuk 
memperjelas hasil penelitian agar dapat dipahami oleh peneliti 
maupun orang lain yang membacanya.
37
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 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis data dengan 
menggunakan teknik content analysis atau analisis isi. Analisis isi 
yakni teknik analisis data yang dimulai dengan menemukan kategori-
kategori, mengklasifikasi data tersebut sesuai kriteria tertentu serta 
memprediksi data.
38
 Teknik analisis isi juga dapat diartikan sebagai 
penguraian mendalam pesan dan nilai-nilai melalui metode ilmiah 
yang tidak terbatas terhadap variabel yang dapat diukur saja karena 
dapat menggunakan teknik kuantitatif maupun kualitatif. Pendekatan 
analisis isi secara kualitatif berpijak pada ilmu-ilmu sosial (berupa 
interaksionisme simbolik dan etnometodologi), teori sastra, serta para 
pakar kritis (melalui pendekatan Marxist, Cultural British, dan teori 
feminis).
39
   
 Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan dengan 
metode Hermeneutika. Istilah Hermeneutika berarti kegiatan 
menafsirkan atau menerjemahkan.
40
 Kegiatan yang dilakukan yaitu 
menafsirkan isi buku untuk digali makna dan nilai-nilai profetik yang 
terdapat di dalam buku Tuhan Maha Asyik 2 Karya Sujiwo Tejo dan 
MN. Kamba. Teknik analisis isi bertujuan untuk menemukan, 
mengidentifikasi, dan mengolah secara keseluruhan mengenai isi buku 
Tuhan Maha Asyik 2 sehingga dapat diketahui nilai-nilai profetik 
yang terdapat di dalamnya. Dalam penelitian ini, penulis melakukan 
analisis secara langsung terhadap sumber primer. Langkah-langkah 
yang ditempuh adalah sebagai berikut: 
a. Membaca secara keseluruhan dari isi buku Tuhan Maha Asyik 2 
Karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba. 
b. Menentukan kutipan-kutipan yang berkaitan atau menyinggung 
mengenai objek penelitian, yaitu nilai-nilai pendidikan profetik. 
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c. Mencatat kutipan-kutipan tersebut kemudian ditampilkan dan 
dipahami. 
d. Peneliti memilih data-data yang diperlukan dan relevan dengan 
kebutuhan penelitian. 
e. Menganalisis kutipan-kutipan tersebut agar dapat diketahui nilai 
pendidikan profetik apa yang terdapat di dalamnya. 
f. Menyimpulkan nilai-nilai pendidikan profetik apa saja yang 
terkandung di dalam buku Tuhan Maha Asyik 2 Karya Sujiwo 
Tejo dan MN. Kamba. 
G. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika pembahasan yakni pola rancangan skripsi secara 
sistematis sebagai petunjuk yang berisi pokok-pokok permasalahan yang 
akan dibahas dan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut : 
 Pada bagian pertama memuat bagian awal berupa halaman judul, 
halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas 
pembimbing, halaman abstrak, halaman pedoman transliterasi, halaman 
motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan halaman 
daftar lampiran. 
 Pada bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang 
termuat di dalam Bab I sampai dengan Bab V, yaitu sebagai berikut: 
 Bab I PENDAHULUAN berisi mengenai pokok permasalahan 
yang dijadikan sebagai dasar dalam pembahasan selanjutnya. Dalam Bab 
ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, definisi konseptual, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
 Bab II NILAI-NILAI PENDIDIKAN PROFETIK DAN BUKU 
berisi landasan teori mengenai nilai-nilai profetik dalam buku Tuhan Maha 
Asyik 2 karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba. Sub bab pertama membahas 
tentang pengertian nilai. Pada sub bab kedua membahas mengenai 
pendidikan profetik. Sub bab ketiga membahas konsep  buku fiksi yang 




fiksi, jenis-jenis buku fiksi, fungsi dan peran karya sastra dalam 
pendidikan. 
Bab III PROFIL BUKU TUHAN MAHA ASYIK 2 berisi 
mengenai isi buku dan sinopsis buku Tuhan Maha Asyik 2, kemudian 
biografi Sujiwo Tejo dan MN. Kamba, serta unsur intrinsik dan ekstrinsik 
yang terdapat di dalam buku tersebut. 
 Bab IV ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN PROFETIK 
DALAM BUKU TUHAN MAHA ASYIK 2 berisi mengenai jawaban atas 
rumusan masalah penelitian yang didukung dengan penyajian data dan 
analisis data yang membahas mengenai nilai-nilai pendidikan profetik 
dalam buku Tuhan Maha Asyik 2 karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba 
serta analisis mengenai nilai-nilai tersebut. 
 Bab V PENUTUP berisi kesimpulan dan saran. Pada bagian ketiga 
memuat bagian akhir dari skripsi yang terdiri dari daftar pustaka, 



















NILAI PENDIDIKAN PROFETIK DALAM KARYA SASTRA 
A. Pengertian Nilai 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai diartikan sebagai hal-
hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai berasal dari bahasa 
Latin yaitu vale‟re yang artinya berguna, berdaya, mampu, dan sesuatu 
yang dipandang baik dan bermanfaat menurut keyakinan seseorang atau 
sekelompok orang.
1
 Nilai secara istilah diartikan sebagai sebuah ukuran 
untuk memilih tindakan dan menentukan tujuan. Nilai bukan bersumber 
dari pikiran tetapi bersumber dari hati sehingga tergantung dari setiap 
orang dan sifatnya subjektif sekali.
2
  
 Hoffmeister berpendapat bahwa nilai merupakan implikasi 
hubungan manusia yang menilai suatu benda berdasarkan ukuran tertentu. 
Menurutnya nilai merupakan realitas abstrak.
3
 Nilai yang dirasakan di 
dalam diri kita sebagai prinsip-prinsip yang penting atau daya pendorong 
untuk lebih baik di dalam kehidupan.
4
 Sedangkan menurut Steeman, nilai 
diartikan sebagai sesuatu yang bermakna dalam hidup karena berfungsi 
sebagai titik tolak, acuan, dan tujuan hidup yang berkaitan erat dengan 




 Nilai menurut Islam sendiri mengandung dua kategori arti. Dilihat 
dari sudut normatif, nilai dipahami sebagai pertimbangan antara hal-hal 
yang baik dan buruk, sesuatu yang benar atausalah, sesuatu yang haq dan 
bathil, serta perbuatan diridhai atau dikutuk oleh Allah SWT. Nilai 
memiliki lima pengertian yang dijadikan sebagai prinsip perilaku manusia 
jika dilihat dari sudut operatif, yaitu: 
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1. Wajib, yaitu segala sesuatu yang mutlak diperpintahkan dan bernilai 
baik. 
2. Sunnah, yaitu segala sesuatu yang dianjurkan untuk dikerjakan dan 
bernilai setengah baik. 
3. Mubah, yaitu segala sesuatu yang tidak diperintahkan dan tidak 
dilarang, memiliki nilai netral. 
4. Makruh, yaitu sesuatu yang dianjurkan untuk dijauhi dan bernilai 
setengah buruk. 
5. Haram, yaitu sesuatu yang mutlak dilarang dan bernilai buruk.6 
 Nilai menurut Islam bersumber dari dua hal yaitu „aqal dan naqal. 
„Aqal berpangkal dari manusia (filsafat) yang sifatnya berbeda-beda dan 
nisbi. Sedangkan naqal berpangkal dari Tuhan, (agama) yang sifatnya 
satu, serba tetap, dan mutlak.
7
 Tata nilai dalam agama Islam sebagai tata 
nilai yang Rabbani bersumber dari naqal (wahyu dan hadits) yang 
membentuk syariat dan menghasilkan etika dan akhlak.
8
 Etika adalah teori 
tentang laku-perbuatan manusia dan dipandang dari segi baik dan buruk 
sejauh yang dapat ditentukan oleh akal. Sedangkan akhlak adalah sikap 
rohaniah yang melahirkan laku-perbuatan manusia terhadap Tuhan dan 
terhadap manusia, terhadap diri sendiri dan makhluk lain, sesuai dengan 
perintah dan larangan serta petunjuk dari Al-Qur‟an dan Al-Sunnah.
9
 
 Al-Qu‟an merupakan sumber pendidikan sekaligus yang 
menetapkan mengenai nilai mendasar sebagai pijakan dalam kehidupan 
yang diberikan langsung oleh Allah SWT. Pendidikan tidak bisa berpijak 
pada nilai budaya karena budaya merupakan hasil rekayasa manusia dan 
sifatnya bisa berubah-ubah. Maka dari itu, pijakan dasar nilai baik teori 
maupun implementasi seharusnya merujuk kepada A-Qur‟an sebagai 
sumber pokok ajaran Islam.
10
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 Baiknya perbuatan dikenal dengan nilai. Perbuatan merupakan 
proses, kejadian atau tindakan untuk mendapatkan sesuatu yang ada. 
Tindakan tersebut mengacu kepada nilai akhlak. Tujuan utama adanya 
pendidikan yaitu untuk mencapai akhlak manusia yang sempurna.
11
 
Berikut pemikiran-pemikiran yang mengungkapkan tentang nilai (akhlak) 
dan pendidikan menurut Max Scheler: 
1. Suatu pendidikan yang bertujuan untuk menanamkan nilai harus 
mampu menggugah hati peserta didik agar nilai tersebut dapat 
dipahami dan diamalkan. Penanaman nilai tidak dapat disampaikan 
melalui akal saja tetapi juga melalui hati ke hati agar mudah 
dicerna oleh peserta didik. 
2. Manusia memahami suatu nilai ketika nilai-nilai tersebut sudah 
diwujudkan dalam perbuatannya. Pendidikan nilai harus diberikan 
melalui praktek daripada sebatas pemberian informasi mengenai 
nilai-nilai tersebut. 
3. Dengan keterbukaan dan kejujuran, hati seorang manusia akan 
mampu memahami nilai secara tepat. Yang terpenting dalam  
pendidikan nilai yaitu membantu mereka menumbuhkan 
keterbukaan dan kejujuran. 
4. Pendidik bukan hanya sebagai pengajar yang memberikan 
pengetahuan rasional, tetapi pendamping perkembangan anak 
didiknya. 
 Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, maka 
diperlukan adanya model pelaksanaan pendidikan nilai dalam suatu 
pendidikan Islam, antara lain sebagai berikut: 
a. Model pewarisan (Indoktrinasi). Nilai-nilai tersebut diajarkan 
dan ditanamkan kepada peserta didik melalui pengulangan 
teori, latihan dan pemaksaan yang dilakukan secara 
mekanistik. 
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b. Model pengembangan kesadaran nilai (value clarification). 
Peserta didik diarahkan untuk menyelidiki hal-hal yang 
berkaitan dengan nilai baik secara individu maupun 
kelompok dengan tujuan agar menyadari keberadaan nilai 
tersebut. 
c. Model pengembangan nilai etika swasta. Peserta didik 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan dengan tahap 
yang berbeda-beda. Perkembangan kesadaran akan adanya 
nilai oleh peserta didik dilewati melalui perubahan 




B. Pendidikan Profetik 
 Pendidikan menurut An-Nahlawi berasal dari bahasa Arab 
yaitu raba-yarbu yang artinya bertambah dan berkembang. Sedangkan 
menurut D. Marimba, pendidikan merupakan bimbingan yang 
dilakukan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan, baik 
jasmani maupun rohani peserta didik untuk mewujudkan kepribadian 
yang ideal.
13
 Definisi tersebut sesuai dengan definisi pendidikan yang 
tercantum dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 
1 ayat 1 yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 
dan terencana yang dilaksanakan guna mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki secara aktif dalam aspek spiritual, kepribadian, 
pengendalian diri, akhlak yang mulia, kecerdasan, serta keterampilan 
yang dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, oleh bangsa dan negara.
 14
 
 Zamroni menyampaikan bahwa pendidikan merupakan 
sebuah cara yang dilakukan untuk menerapkan sekaligus 
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mengembangkan pengetahuan mengenai kehidupan dan bagaimana 
menyikapinya kepada peserta didik agar mereka mampu membedakan 
antara yang haq dan bathil, antara yang baik dan yang buruk agar 
bermakna dan berfungsi secara optimal.
15
 Sedangkan menurut Ki 
Hajar Dewantara, pendidikan merupakan sebuah  upaya untuk 
menguatkan aspek kekuatan batin dan karakter sebagai kesatuan dari 
budi pekerti, tubuh, serta pikiran yang mana ketiga aspek tersebut 
tidak boleh terpisahkan agar mampu mewujudkan kehidupan yang 
lebih sempurna.
16
 Tujuan pendidikan menurut Theodore Brameld 
yaitu untuk menciptakan masyarakat yang bertanggung jawab, lebih 
mengenal hal-hal yang baru, serta menjadi lebih baik lagi di masa 




 Pendidikan menurut Islam merupakan suatu usaha 
menanamkan nilai-nilai keislaman yang berlandaskan Al-Qur‟an dan 
As-Sunnah dan sebagai tujuan akhirnya yaitu mewujudkan manusia 
yang bertaqwa.
18
 Pendidikan bukan hanya bertujuan untuk 
membangun aspek intelektual saja tetapi juga bertujuan untuk 
membentuk akhlak yang sempurna. Dengan melihat fenomena serta 
kejadian-kejadian yang dialami di dalam sebuah masyarakat sekarang 
ini, banyak sekali penyimpangan-penyimpangan yang tidak sesuai 
dengan ajaran agama sebagai pedoman manusia dalam kehidupannya. 
Contohnya adalah adanya sikap yang dimiliki oleh sejumlah individu 
maupun kelompok yang masih merendahkan derajat manusia lain 
yang dibawahnya, memudarnya solidaritas dalam sebuah kelompok 
masyarakat maupun lembaga pendidikan, perbedaan yang 
mengakibatkan adanya ketidakadilan, dan lainnya. Persoalan tersebut 
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tentu menjadi tugas utama pendidikan Islam yang harus segera 
ditangani agar dapat mewujudkan masyarakat yang dinamis dan 




 Selaras dengan hal itu, di dalam dunia pendidikan terdapat 
istilah pendidikan profetik. Pendidikan profetik merupakan proses 
transfer pengetahuan (knowledge) dan nilai (values) yang bertujuan 
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan alam sekaligus untuk 
membangun komunitas sosial yang ideal (khairul ummah). Standar 
keberhasilan suatu pendidikan diukur berdasarkan pencapaian-
pencapaian yang bersifat internal di dalam diri seseorang dan 
teraktualisasi di kehidupan sosial.
20
 
 Istilah profetik diadaptasi dari bahasa Inggris yaitu kata 
prophetic yang artinya kenabian atau berkaitan dengan nabi. Istilah ini 
berasal dari bahasa Yunani yaitu „prophetes‟, kata benda yang dipakai 
untuk menyebut orang yang berbicara di awal atau orang yang 
berbicara tentang masa depan. Profetik yang dimaksud di sini merujuk 
pada misi yang dibawa oleh manusia pilihan Allah yang disebut 
sebagai nabi dan rosul.
21
 Rosul adalah seseorang yang menerima 
wahyu dan memperoleh agama baru kemudian diperintahkan untuk 
mendakwahkan agama tersebut kepada umatnya. Sedangkan nabi 
adalah seseorang yang menerima wahyu berdasarkan agama yang ada 
(tidak diberi agama baru) dan dia tidak diperintahkan untuk 
mendakwahkan sebuah ajaran baru. 
 Agar dapat melaksanakan tugas-tugas kenabian dengan baik, 
maka setiap manusia pilihan Allah tersebut dianugerahi sifat mulia 
seperti jujur (al-sidq) yang berarti jujur niat, kehendak, perkataan, 
serta perbuatannya. Kemudian nabi memiliki sifat amanah (al-
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amanah) dalam perkataan, perbuatan, hukum, dan keputusannya. Nabi 
juga memiliki sifat komunikatif atau menyampaikan (al-tabligh) yang 
berarti selalu menyampaikan ajaran dan kebenaran. Sifat yang dimiliki 
nabi selanjutnya yaitu cerdas (al-fatanah) yang berarti nabi memiliki 




 Istilah “nabi” di dalam Al-Qur‟an disebutkan sebanyak  69 
kali. Menurut Al-Qur‟an, nabi adalah manusia pilihan Allah yang 
memiliki fisik yang ideal yang artinya memiliki badan yang sehat 
serta dapat menjalankan fungsinya secara optimal. Selain itu, nabi 
juga memiliki kondisi psikis baik yang artinya memiliki jiwa bersih 
dan cerdas sehingga ketika diberi wahyu oleh Allah para nabi mampu 
mengimplementasikan dalam kehidupan dan mampu 
mengkomunikasikannya secara efektif kepada sesama manusia. 
Seorang nabi memiliki semua kesempurnaan secara natural, 




 Potensi sempurna yang dimiliki oleh para nabi baik pada fisik 
dan psikis kemudian berkembang karena adanya bimbingan wahyu, 
tempaan kehidupan, dan motivasi yang kuat untuk memajukan 
umatnya menjadi teladan utama yang sepantasnya dicontoh di dalam 
kehidupan umatnya, termasuk di dunia pendidikan sekarang ini.
24
 
Nabi Muhammad sebagai nabi terakhir menegaskan pada tahun 1400 
tahun yang lalu bahwa misi utama dalam beliau mendidik manusia 
yaitu untuk menyempurnakan akhlak dan mengupayakan 
pembentukan karakter dan kepribadian yang baik.
25
 Selaras dengan 
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hal itu, maka makin jelas mengenai hakikat tujuan pendidikan 
sebenarnya, khususnya pendidikan Islam.  
 Nilai profetik yang merupakan tiga kandungan QS. Ali 
„Imran ayat 110 yang artinya: “Engkau adalah umat yang terbaik yang 
diturunkan di tengah manusia untuk menegakkan kebaikan (amar 
ma‟ruf), mencegah kemungkaran (nahi munkar) dan beriman kepada 
Allah SWT.” Menurut Kuntowijoyo yaitu nilai humanisasi, liberasi, 
dan transendensi dapat dijadikan tolak ukur dalam pendidikan 
profetik. Humanisasi sebagai suatu perwujudan yang menjadi turunan 
amar ma‟ruf mengandung pengertian kemanusiaan manusia. Liberasi 
yang diambil dari nahi munkar mengandung pengertian pembebasan. 
Transendensi merupakan dimensi keimanan manusia. Ketiga nilai 
tersebut merupakan hal yang sangat mendasar dalam rangka 
membentuk kehidupan manusia yang lebih humanistik.
26
 
 Jika dipandang dari konteks pendidikan, tujuan penanaman 
nilai-nilai profetik yaitu untuk menciptakan manusia yang sempurna 
menurut Islam dengan menjadikan Nabi Muhammad saw. sebagai 
sosok figurnya. Maksud dari kata sempurna adalah baik kuantitatif 
maupun kualitas manusia. Menurut Islam, tujuan pendidikan adalah 
menciptakan manusia yang mandiri, multi kecerdasan, kreatif serta 
dinamis agar mampu menjadi rahmat bagi seluruh alam. Adapun 
tujuan pendidikan profetik sendiri yaitu: 
1. Mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat 
2. Menciptakan keseimbangan antara rohani dan jasmani 
3. Manusia terbebas dari jerat kebodohan, kemiskinan, maupun 
nafsu dunia 
4. Menciptakan kesadaran akan diri, lingkungan, serta Tuhannya 
5. Untuk membela kemaslahatan.27 
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 Dalam pendidikan profetik, penyusunan materi, baik materi 
pelajaran, materi kurikulum, dan silabus menyesuaikan dengan tujuan 
yang sudah ditentukan. Menurut pandangan profetik, unsur 
transendensi, humanisasi, dan liberasi harus berintegrasi dengan 
seluruh cabang ilmu. Prinsip-prinsip yang digunakan dalam menyusun 
materi di antaranya yaitu: 
1. Pengembangan pendekatan religius yang mencakup seluruh 
cabang ilmu 
2. Isi pelajaran yang terbebas dari materi-materi yang tidak 
bermakna 




 Materi-materi dalam pendidikan profetik berbeda 
menyesuaikan jenjang pendidikannya. Pada jenjang dasar, materi yang 
disusun yaitu mengenal huruf dan membaca teks. Pada jenjang 
menengah, materi yang dipakai yaitu keterampilan membaca cepat 
dan kreativitas dalam menulis. Sedangkan pada jenjang perguruan 




 Nilai-nilai profetik harus dimaknai sebagai satu kesatuan 
integratif, menjadi sebuah bagian yang terikat dengan bagian yang 
lain. Berikut gambaran mengenai nilai-nilai profetik menurut 
Kuntowijoyo yang dijelaskan secara terpisah: 
1. Humanisasi 
 Istilah humanisasi berasal dari bahasa Yunani yaitu 
humanitas yang berarti makhluk manusia menjadi manusia. 
Istilah tersebut juga berasal dari bahasa Inggris yaitu human 
berarti manusia atau bersifat manusia, humane berarti peramah 
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atau penyayang, dan humanism berarti peri kemanusiaan. 
Sedangkan secara istilah, humanisasi adalah memanusiakan 
manusia, menghilangkan kebendaan, ketergantungan, kekerasan, 
dan kebencian dari manusia.
30
   
 Istilah Humanisasi dalam Al-Qur‟an yaitu Amar ma‟ruf yang 
dalam kehidupan sehari-hari dapat berarti apa saja dari sesuatu 
yang bersifat sangat individual seperti berdzikir, berdoa, sholat, 
hingga yang sifatnya semi-sosial seperti menghormati orangtua, 
menyambung persaudaraan atau ukhuwah Islamiyah, dan 
menyantuni anak yatim. Humanisasi juga bersifat kolektif seperti 
mendirikan clean government, mengusahakan bantuan kesehatan, 
serta membangun keamanan sosial.
31
 
 Dasar humanisasi secara tersirat sudah disebutkan di dalam 
ayat Al-Qur‟an yaitu dalam QS. At Tin ayat 5-6 yang berbunyi: 
(٥)ُُثَّ َرَدْدنَُٰه َاْسَفَل َساِفِلْيَ   
ُر ََمْنُ ْوٍن)  ِت فَ َلُهْم َاْجٌر َغي ْ ِلحَٰ ( ٦ِاَّلَّ الَِّذْيَن اََٰمنُ ْوا َوَعِمُلوا الصَّٰ  
Artinya : “Kemudian kami kembalikan dia ke tempat yang 
serendah-rendahnya (5) Kecuali orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, maka mereka akan mendapat 
pahala yang tidak ada putus-putusnya (6).” 
 Dalam ayat tersebut disampaikan bahwa seseorang 
dapat terjatuh ke tempat yang paling rendah dan ayat 
tersebut mengecualikan orang-orang yang beriman dan 
beramal shaleh. Makna ayat tersebut merujuk pada nilai 
humanisasi, yaitu berupa iman dan amal shaleh yang tidak 
menjadikan manusia terjatuh serendah-rendahnya .
32
 
Berikut merupakan indikator humanisasi : 
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a. Menjaga persaudaraan antar sesama manusia 
meskipun dilingkupi dengan keberagaman masyarakat 
seperti perbedaan agama, keyakinan, tradisi, status 
sosial, dan status ekonomi. 
b. Melihat seseorang secara total dan utuh, maksudnya 
yaitu melihat pada aspek fisik dan psikis seseorang 
sehingga muncul rasa ingin menghormati dan 
menghargai kepada setiap individu dan kelompok 
lain. 
c. Memusnahkan segala bentuk kekerasan, penyebabnya 
karena aspek ini adalah aspek yang paling sering 
dilakukan untuk menghilangkan nilai-nilai 
memanusiakan manusia.. 
d. Membuang sifat kebencian terhadap sesama. 
 Pendidikan memiliki tugas kemanusiaan yaitu 
humanisasi. Peradaban modern seperti sekarang ini 
cenderung merendahkan derajat manusia dengan adanya 
anggapan bahwa manusia merupakan sebuah benda 
selayaknya mesin. Mesin yang bergerak di bidang 
teknologi, pasar, maupun politik. Selain itu, adanya 





 Istilah liberasi berasal dari bahasa Latin yaitu liberare yang 
berarti memerdekakan atau pembebasan. Jika dilihat menurut 
bahasa Inggris liberasi berasal dari kata liberation yang berarti 
membebaskan atau tindakan memerdekakan. Secara istilah, 
liberasi adalah suatu upaya pembebasan dari segala hal yang 
bertentangan dengan kepentingan masyarakat yang terjadi 
                                                             




kemudian muncullah sesuatu yang negatif karena adanya 
kemampuan yang dimiliki individu atau kelompok, misalnya 
adalah memperingatkan teman untuk tidak mengonsumsi obat 
terlarang, memusnahkan judi, mengusir penjajah, serta 
membela nasib para buruh.
34
 
 Liberasi dalam bahasa Al-Qur‟an diistilahkan sebagai Nahi 
mungkar yang dalam bahasa sehari-hari dapat berarti 
mencegah teman memakai obat-obatan terlarang, memberantas 
perjudian, memberantas koruptor, membela nasib orang-orang 
kecil serta mengusir penjajah.
35
 Liberasi menurut pendapat lain 
diartikan sebagai pembebasan ekonomis, politis, sosio-
kultural, dan pendidikan dari kaum kapitalis, otoriterianis, dan 
lainnya yang menunjukkan teacher oriented. Liberasi dalam 
pendidikan atau terhadap sistem pengetahuan sebagai salah 
satu aspeknya merupakan usaha-usaha untuk membebaskan 
seseorang atau sekelompok orang dari sistem pengetahuan 
materialistis dari dominasi struktur seperti kelas dan seks.
36
 
Berikut merupakan indikator liberasi: 
a. Memihak kepada kepentingan rakyat, wong cilik, dan 
kelompok mustad‟afin seperti buruh pabrik, petani, 
rakyat kecil dan orang miskin, serta yang lainnya. 
b. Menegakkan kebenaran dan keadilan seperti 
memberantas praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme, 
kemudian menegakkan hukum dan HAM agar 
dilaksanakan secara adil. 
c. Memberantas buta huruf, kemiskinan, dan kebodohan 
agar tidak terjadi keterbelakangan sosial dan ekonomi di 
masyarakat. 
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d. Menghilangkan kekerasan dan penindasan terhadap 
sesama manusia seperti KDRT, human trafficking atau 
perdagangan manusia  ̧PSK atau prostitusi, dan lainnya. 
 Di dunia pendidikan, pilar liberasi bisa diartikan sebagai 
penolakan terhadap adanya pemanfaatan pendidikan demi 
keuntungan satu pihak (komersialisasi pendidikan), persaingan 
antar sesama golongan intelektual yang bersifat saling 
merugikan, serta kapitalisasi pendidikan atau penguasaan 
pendidikan yang memposisikan lembaga seperti pabrik yang 
mencetak manusia sebagai robot yang menjalankan mesin 
produksi. Pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan 
masyarakat harus mampu mencegah masalah-masalah yang 
ada saat ini seperti tawuran pelajar, kemandirian belajar 
peserta didik pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, 
dan ketergantungan sosial politik di negeri ini.
37
 
3. Transendensi  
       Transendensi dalam berasal dari bahasa Latin yaitu 
transcendere yang berarti naik ke atas dan dalam bahasa 
Inggris yaitu to transcend yang berarti menembus, melampaui, 
melewati, dan bisa diartikan sebagai perjalanan ke atas.
38
  
Dalam Al-Qur‟an, transendensi diistilahkan sebagai 
tu‟minuuna billaah yang diartikan sebagai beriman kepada 
Allah SWT. Dan diterapkan di kehidupan sehari-hari sebagai 
bentuk iman dan taqwa kepada Sang Pencipta alam semesta 
seperti tawakkal, sabar, ikhlas, jujur, dan lainnya.
39
 
      Transendensi dapat diartikan juga sebagai hablun min 
Allah yaitu ikatan spiritual yang menghubungkan antara 
manusia dengan Tuhannya. Transendensi bersifat intuitif 
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sehingga hubungan yang dibangun bersifat individual dan sulit 
dikomunikasikan melalui bahasa verbal. Berikut merupakan 
indikator transendensi: 
a. Mengakui adanya kekuatan supranatural yaang 
bersumber dari Allah. 
b. Mengupayakan untuk senantiasa mendekatkan diri dan 
ramah terhadap lingkungan lingkungan secara secara 
terus menerus sebagai bagian dari memuji keagungan 
yang dimiliki oleh Allah. 
c. Berusaha mencari kebaikan dengan menjadikan Tuhan 
sebagai tempat bersandar. 
d. Melihat dan menyikapi sebuah kejadian dengan 
pendekatan yang sifatnya mistik atau gaib. 
e. Perilaku, tindakan, dan kejadian yang dialami dikaitkan 
dengan ajaran di dalam kitab suci. 
f. Menjalankan segala sesuatu dengan disertai harapan 
memperoleh kebahagiaan hari akhir. 
g. Menerima segala masalah di kehidupan dengan rasa 
tulus dan meyakini akan dibalas di akhirat.
40
 
 Ilmu profetik merupakan sebuah ilmu yang 
berusaha mendialogkan manusia, Tuhan, dan alam dengan 
mengkaji hakikat kebenaran yang didasarkan pada wahyu yang 
masuk dalam diri Nabi untuk kemudian dikomunikasikan 
kepada seluruh umat manusia agar dapat direalisasikan. 
Melalui Al-Qur‟an, manusia dapat dibangkitkan kesadarannya 
akan hubungannya dengan Tuhan dan alam semesta. 
Transendensi menjadi titik tertinggi yang mampu menyatukan 
alam dengan manusia dan segala perilakunya. Pilar 
transendensi menjadikan nilai-nilai ketuhanan sebagai bagian 
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dari hidup manusia. Kaitannya dengan kehidupan sekarang ini 




C. Konsep Buku Fiksi 
1. Pengertian Buku Fiksi 
      Buku fiksi merupakan sebuah karya yang diciptakan oleh 
penulisnya berdasarkan imajinai, khayalan, dan rekaan penulis 
sehingga bersifat fiktif.
42
 Menurut Altenbernd, fiksi adalah karangan 
prosa naratif yang memiliki unsur imajinasi, tetapi masih masuk akal 
dan mengandung kebenaran dan nilai-nilai yang berasal dari 
hubungan-hubungan antar manusia yang didramatisir.
43
 Semi 
menyampaikan pendapat bahwa fiksi yakni jenis narasi berupa cerita 
rekaan dan khayalan yang mungkin tidak masuk akal dan tidak ada di 
dunia nyata.
44
 Menurut Krismarsanti fiksi merupakan karangan yang 




      Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas mengenai 
pengertian buku fiksi, dapat penulis simpulkan bahwa buku fiksi 
merupakan cerita yang dikarang berdasarkan imajinasi dan khayalan 
pengarang. Sebuah karangan fiksi yang sifatnya fiktif atau mustahil 
terjadi di kehidupan nyata dan jika membacanya, pembaca akan diajak 
masuk ke dalam dunia imajinasi tersebut. Kisah-kisah yang disajikan 
dalam buku fiksi berkaitan erat dengan kehidupan manusia yang 
sebenarnya. 
2. Ciri-ciri Buku Fiksi 
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      Segala sesuatu di muka bumi pasti memiliki ciri-ciri atau 
karakteristik yang membedakan dari sesuatu yang lain. Ciri-ciri 
berfungsi untuk mempermudah dalam mempelajari sesuatu. Untuk 
mempermudah mempelajari fiksi, maka berikut ciri-ciri fiksi menurut 
pandangan beberapa ahli. Menurut Nurgiyantoro  ciri-ciri fiksi yaitu:
46
 
a. Bersifat rekaan atau bersumber dari imajinasi pengarang, 
b. Memiliki kebenaran yang relatif atau tidak mutlak, 
c. Menggunakan bahasa yang konotatif atau bukan yang 
sebenarnya, 
d. Tidak memiliki sistematika yang baku, 
e. Fiksi menyasar pada emosi dan perasaan pembaca, bukan 
logika, 
f. Mengandung pesan moral. 




a. Memiliki unsur cerita, 
b. Menggunakan bahasa yang tidak homogen, 
c. Peristiwa disusun secara kronologis, 
d. Cerita yang disajikan berupa cerita fiktif. 
3. Jenis Buku Fiksi 
Buku fiksi memiliki beberapa jenis di antaranya adalah sebagai 
berikut: 
a. Novel 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, novel merupakan 
karangan prosa yang panjang dan menyajikan rangkaian cerita 
mengenai kehidupan seseorang dengan lingkungannya yang 
menonjolkan sifat dan watak setiap tokohnya.
48
 Banyak ahli juga 
menyatakan pendapat mereka masing-masing mengenai definisi 
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novel. Menurut Kosasih novel berarti sebagai sebuah karya sastra 
imajinatif yang mengisahkan sisi yang utuh atas permasalahan 
dan lika-liku kehidupan seseorang atau beberapa tokoh di 
dalamnya. Dalam sebuah novel memuat unsur-unsurnya yang 
terdiri dari dua hal yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. 
Unsur intrinsik merupakan unsur yang dapat ditemukan secara 
faktual di dalam sebuah novel dan berfungsi untuk membangun 
jalannya cerita di dalam sebuah karya sastra. Unsur-unsur tersebut 
yaitu tema, alur, latar, tokoh, penokohan, sudut pandang, gaya 
cerita, dan amanat. Sedangkan unsur ekstrinsik merupakan unsur-
unsur yang secara tidak langsung mempengaruhi bangunnya 
sebuah cerita tetapi berada di luar karya sastra tersebut. Adapun 
unsur ekstrinsiknya yaitu latar belakang pengarang, latar belakang 
masyarakat, dan kondisi sosial budaya, kondisi ekonomi, dan 




 Antologi merupakan kumpulan karya sastra seperti cerpen, 
puisi, prosa, dan lainnya yang digabungkan menjadi satu. Secara 
bahasa, kata antologi berasal dari bahasa Yunani yang berarti 
“kumpulan bunga”. Secara istilah antologi adalah kumpulan dari 
karya-karya sastra yang pada awalnya hanya mencakup kumpulan 
puisi yang terdiri atas syair dan pantun, namun juga diartikan 
sebagai kumpulan karya sastra lain seperti cerpen, prosa, dan 





 Cerpen merupakan cerita pendek yang habis dibaca sekali 
duduk. Cerpen juga bisa diartikan sebagai karya fiksi yang 
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merupakan rekaan imajinatif mengenai suatu permasalahan secara 
singkat dan padat. Sebuah cerpen dibangun dari beberapa 
komponen seperti latar, alur, penokohan, gaya bahasa, tema, 




Roman yakni sebuah prosa yang menggambarkan perbuatan yang 




4. Fungsi dan Peran Karya Sastra dalam Pendidikan 
       Menurut Kuntowijoyo, karya sastra memiliki beberapa fungsi 
dan peranan di antaranya adalah sebagai cara pemahaman (mode of 
comprehension), cara perhubungan (mode of communication), dan 
cara penciptaan (mode of creation). Realitas apapun yang dimaksud 
oleh pengarang dapat dijadikan sebagai objek karya sastra dan dapat 
berupa: 
a. Mencoba menerjemahkan peristiwa menggunakan bahasa yang 
imaginer menurut kadar kemampuan pengarang, 
b. Karya sastra dijadikan sebagai wadah dan cara bagi 
pengarangnya untuk menyampaikan perasaan, ide, pikiran, dan 
tanggapan mengenai sebuah peristiwa, 
c. Karya sastra dijadikan sebagai sebuah sarana penciptaan 
kembali peristiwa bersejarah yang terjadi pada zaman dahulu 




      Dalam pendidikan, sastra memiliki beberapa peran dan fungsi 
yang cukup berpengaruh terhadap kualitas peserta didik. Sastra 
dengan segala variannya sangat tepat dimasukkan ke dalam materi 
pembelajaran karena sastra dapat dijadikan upaya mengasah kepekaan 
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rasa, estetika, etika, nilai, budaya, bahkan ideologi; membangun 
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PROFIL BUKU TUHAN MAHA ASYIK 2 
A. Isi Buku Tuhan Maha Asyik 2 
 Buku “Tuhan Maha Asyik 2” merupakan sebuah novel yang 
dikarang oleh dua penulis berkebangsaan Indonesia yaitu Sujiwo Tejo dan 
Muhammad Nur Samad Kamba. Novel ini berisi tentang kisah-kisah yang 
dikemas melalui dunia bocah-bocah dengan segala pemikiran dan dialog 
yang ringan. Novel yang diterbitkan oleh Imania pada tahun 2020 ini 
merupakan seri kedua dari novel “Tuhan Maha Asyik” yang diterbitkan 
pada tahun 2016. Novel yang ditulis berdasarkan curahan hati atau bentuk 
kritik yang disampaikan oleh kedua pengarang mengenai fenomena 
kebertuhanan, sosial budaya, keberagamaan, serta politik ekonomi yang 
semakin pudar nilai-nilai kesejatiannya. Kritik-kritik mengenai fenomena 
kebertuhanan disampaikan melalui dua puluh lima kisah yang diperankan 
oleh anak-anak berpemikiran kritis yang bernama Cristine, Parwati, 
Buchori, Kapitayan, Samin, Dharma, dan Pangestu yang memiliki latar 
belakang beragam. Selain itu juga terdapat tokoh pendukung seperti Bu 
Guru Matematika, Pak Guru Biologi serta para orangtua dari anak-anak 
tersebut. 
 Melalui novel bergenre spiritual ini menyajikan topik-topik agama 
dengan cara yang berbeda. Pembahasan yang ringan tetapi serius 
mengajak pembaca untuk lebih mendalami makna yang hendak 
disampaikan oleh pengarang. Penyampaian makna secara menarik dan 
penuh candaan tetapi sifatnya meluas dan mendalam yang digambarkan 
dengan sesuatu yang ada di kehidupan nyata seperti dihubungkan dengan 
teh, patung hologram, tari Bali, serta kejadian-kejadian yang biasa terjadi 
di kehidupan sehari-hari. Selain menyajikan kisah yang menarik, di dalam 
novel tersebut juga disajikan tambahan penjelasan dilihat dari sudut 
pandang tasawuf. Buku yang sangat menarik dibaca, mudah dipahami 
isinya, dan penyampaian nilai yang berkesan membuat pembaca tidak 




 Adapun 25 tema yang terdapat di novel ini yaitu: Nikmat Teh 
Mana Lagi Yang Kau Dustakan? (1), Pindah ke Lain Hati (2), Bukan Doa 
Arus Utama (3), Ikhwal Niat (4), Mengamal Ayat (5), Tapal Batas 
Kesabaran (6), Set Dan Subsetnya (7), Matematika Tanduk Banteng (8), 
Langit Yang Membumi, Bumi Yang Melangit (9), Gerak Tak Sadar (10), 
Helm Pengalih Perhatian (11), Ketika Musik Dilenyapkan Dari Bahasa 
(12), Manusia Kini, Manusia Dulu Asyik Mana?(13), Bukan Pusat, Cuma 
Yang Berbeda (14), Lupa Niat (15), Manusia Buatan Baju (16), Perasaan 
(17), Kitab Genom (18), Gandengan (19), “.....” (20), Mencari Kunci Di 
Keterangan (21), “Perempuan Tepi Pantai” (22), Satu Surah Untuk 
Semua (23), Satu Kata, Triliunan Nuansa (24), Dunia Ini Penghalang, 
Apa Penampak Tuhan?(25). 
 Terdapat 25 tema di dalam buku. Adapun dari keseluruhan tema 
tersebut penulis akan menjelaskan 6 (enam) tema yang menjadi gambaran 
isi buku Tuhan Maha Asyik 2 yaitu Nikmat Teh Mana Lagi yang Engkau 
Dustakan?, Tapal Batas Kesabaran, Langit yang Membumi Bumi yang 
Melangit, Bukan Pusat Cuma yang Berbeda, Lupa Niat, dan Dunia Ini 
Penghalang atau Penampak Tuhan?. 
1. Nikmat Teh Mana Lagi yang Engkau Dustakan? 
       Bermula dari Christine yang suka menemani ibunya minum teh 
yang merupakan pecinta teh sembari bercerita mengenai hal-hal yang 
sudah dilalui. Awalnya ibunya ngeteh pakai gula, namun dikurangi 
secara bertahap sampai ngeteh tanpa gula. Semakin lama semakin 
nikmat, karena selaras tanpa gula juga tanpa obrolan dengan Christine 
dan itu menambah kenikmatan. Semakin hari Christine ingin 
menyenangkan ibunya dengan menyuguhkan berbagai jenis teh dari 
yang biasa sampai yang berkualitas dan nikmat. Pada suatu ketika 
Christine menemukan cangkir antik seharga milyaran rupiah, 
Christine ingin menyenangkan ibunya dengan menyuguhkan teh 
terbaik dengan cangkir tersebut. Ibu Christine bukannya senang tetapi 




ada kalimat yang mengandung nilai tersirat yaitu “Angka 99 
merupakan angka tertinggi di antara angka-angka sebelumnya, tetapi 
jika disandingkan dengan angka 1000 maka akan terasa kurangnya.” 
       Penulis berusaha menyampaikan makna beragama yang 
sesungguhnya dengan menggambarkannya dengan sebuah teh. Dalam 
menikmati sebuah teh, kita tidak cukup dengan teh saja tetapi juga 
dengan kadaan sekitar kita misalnya dengan senja, dengan tanpa gula, 
dengan tanpa obrolan, dll. Agama juga bukan hanya sesuatu yang 
dianut tetapi juga harus dijiwai dan dinikmati agar muncul kenikmatan 
dan kebaikan. Teh belum bisa dikatakan nikmat jika hanya kata orang 
dan kita belum pernah menikmatinya. Kita belum bisa dikatakan 
beragama dengan sebenarnya jika belum cinta dan belum mengabdi 
kepada Tuhan. Mengenai kalimat terakhir, bermakna teh terbaik pun 
akan terasa biasa jika disandingkan dengan gelas seharga milyaran 
rupiah mengandung makna bahwa kenikmatan dunia tidak ada apa-
apanya dibandingkan kenikmatan bertuhan. 
2. Tapal Batas Kesabaran 
      Berawal dari Samin yang sedang menonton tarian Bali di 
televisi, dia kagum atas kemahiran para pemainnya. Ketika itu. 
Kapitayan mengajak diskusi Samin mengenai kesabaran. Dia bertanya 
mana yang lebih membutuhkan kesabaran antara tari Bali yang super 
cepat atau tari Jawa yang super halus dan lambat. Mereka berpikir 
bahwa sesuatu yang cepat yang paling membutuhkan kesabaran 
karena akan mudah lelah. Mereka berpikir demikian tanpa pernah 
mencoba kedua tarian tersebut. Di lain waktu, topik itu dibahas 
bersama teman-temannya. Parwati berpendapat bahwa Tari Bedaya 
(Jawa) lah yang lebih melelahkan walaupun dengan lambat. Samin 
dan Parwati mencoba menarikannya dan ternyata benar, memang 
melelahkan. Parwati kembali menegaskan dengan mengaitkannya 
dengan fenomena alam, bukan hanya gerakan cahaya yang 




begitupun kesabaran. Akhirnya mereka sepakat bahwa kesabaran tidak 
ada batasnya, kesabaran adalah kehidupan itu sendiri. 
      Sepenggal kisah itu dikaitkan dengan dengan kehidupan 
beragama. Seperti yang sudah disebutkan oleh Buchori mengenai ayat 
Al-Qur‟an tentang kesabaran dan juga tentang bagaimana ayahnya 
belajar satu ayat selama 15 tahun itu saling berkaitan. Dalam hal 
menuntut ilmu kita perlu bersabar, karena dengan itu kita akan dapat 
memaknai pengetahuan tersebut. Dalam prosesnya kita harus 
mengamalkannya dan melaksanakan secara konkret ilmu yang sedang 
dipelajari. Misalnya saja belajar sabar, maka tidak cukup hanya 
mengerti pengetian sabar tetapi harus mempraktekkannya agar bisa 
disampaikan dan diajarkan kepada orang lain. Pengarang berusaha 
menyampaikan kritik bahwa di zaman sekarang banyak penceramah 
yang hanya mampu menyampaikan ilmu tetapi belum tentu 
melaksanakannya. Pengarang mengingatkan bahwa ada firman Tuhan 
tentang kutukan kepada mereka yang mengatakan sesuatu yang tidak 
pernah mereka lakukan.  
3. Langit yang Membumi, Bumi yang Melangit 
      Dihadapkan dengan siswa-siswa yang kritis dan berimajinasi 
tidak seperti anak-anak seusia mereka, Pak Guru Biologi dan Bu Guru 
Matematika saling bertukar cerita. Mereka membahas salah satu 
contoh pertanyaan yang disampaikan oleh Kapitayan yang ia tanyakan 
setelah bermain-layang-layang yaitu kenapa ada agama langit dan 
agama bumi? Bu Rika sudah menjawab pertanyaan tersebut. Maksud 
dari agama langit yaitu Tuhan dari langit memberi wahyu kepada 
utusan-Nya di bumi. Sedangkan agama bumi adalah Tuhan 
menjelmakan dirinya langsung ke utusan bumi. Kapitayan mungkin 
akan puas dengan jawaban tersebut jika Buchori tidak ikut 
menyambung obrolan mereka. Buchori yang diceritakan oleh 
kakeknya mengenai kisah teman kakeknya yang menyatakan bahwa 




istilah Hadits Qudsi yang merupakan pesan dari Tuhan tetapi 
redaksinya dari utusan-Nya. Karena Kapitayan belum puas, maka Bu 
Guru menjawab lagi. Namun sebelumnya Kapitayan diminta 
menjelaskan dalil Pythagoras dan Kapitayan mampu menjawabnya 
dengan lancar. Ketika ditanya darimana dalil itu berasal barulah 
Kapitayan tidak bisa menjawab. Bu Rika kemudian menjelaskan 
bagaimana asal adanya dalil tersebut dan akhirnya Kapitayan mengerti 
apa jawaban dari pertanyaan utamanya. 
      Cerita tersebut menyampaikan beberapa poin yaitu agama, 
wahyu, otoritas, dan Tajalli-Nya Tuhan. Pada hakikatnya, agama 
adalah situasi keilahian yang menuntun kepada kebaikan. Pengarang 
membahas mengenai kenapa bisa ada agama langit dan agama bumi. 
Menurutnya penyebabnya tidak lain adalah karena adanya pihak yang 
menyelewengkan agama demi kekuasaan oleh para pemangku 
otoritas. Mereka tidak murni melakukannya untuk kebaikan. Tuhan 
ber-Tajalli, mencitrakan diri sebagai sesuatu di bumi seperti ber-
Tajalli sebagai Nabi, ber-Tajalli sebagai ide-ide abstrak, dan lainnya 
tetapi tidak ada yang bisa menyerupai Tuhan. 
4. Bukan Pusat, Cuma yang Berbeda 
      Berawal dari Buchori yang sedang berjalan sembari 
membacakan puisi dan itu spontan keluar dari mulutnya. Isi puisi 
mengatakan bahwa semua hal yang ada di bumi itu ada untuk 
manusia. Parwati yang mendengar langsung bertanya dan mengatakan 
bahwa menurutnya manusia bukanlah poros dari alam semesta. 
Manusia sama dengan makhluk lain seperti tumbuhan, hewan, 
gunung, sungai, dan lainnya. Manusia termasuk bagian dari itu semua. 
Kapitayan bergabung dan menjadi penengah. Menurut sejarah yang 
dia baca, sejarah ditulis oleh banyak pihak tetapi yang berlaku hanya 
sejarah yang ditulis oleh pemenang. Satu pihak merasa menjadi poros 
karena dilihat dari posisi dan sudut pandang dia saja. Lalu apa 




      Tuhan menciptakan manusia atas dasar cinta, sehingga setiap 
makhluk-Nya akan merasa unggul dan paling diistimewakan. Manusia 
pun demikian, manusia berasumsi bahwa manusia pusat alam semesta 
dan makhluk yang paling unggul. Manusia merupakan khalifah, tetapi 
khalifah mempunyai arti makhluk yang berbeda dan datang belakang, 
bukan berarti penguasa. Manusia merupakan makhluk yang 
istimewakarena mampu mengembangkan imajinasi, berkreasi, 
menangkap keindahan, dan lainnya. Tetapi hal tersebut tidak bisa 
menjadi alasan agar manusia disebut lebih unggul daripada makhluk 
lain. Dibuktikan dengan manusia yang diperintahkan untuk melihat 
lebah sebagai insinyur yang hebat, melihat semut yang mungkin lebih 
unggul dalam berkoordinasi, melihat gembala kambing yang 
penggembalanya berada di belakang karena yang mengetahui 
keberadaan rumput adalah kambing itu sendiri, melihat walet dan 
tawon yang mampu mengukur ketentraman sebuah rumah. Manusia 
tidak unggul tetapi hanya merasa istimewa, begitupun makhluk lain. 
5. Lupa Niat 
      Setiap orang pasti mempunyai kelebihan dan kelemahan. 
Begitupun dengan Christine, dia merasa iri dengan keindahan betis 
yang dimiliki Parwati. Ibunya menyanjung dan mengingatkan supaya 
Christine tidak perlu merasa iri karena dia memiliki dagu belah dua 
yang sangat indah. Dengan perasaan iri yang Christine rasakan, dia 
tetap tidak dapat menyalahkan Parwati, Parwati tidak salah apa-apa. 
Karena sanjungan dari ibunya, Christine akhirnya percaya diri untuk 
mengenakan rok pendek dan tidak segan memperlihatkan betisnya. 
Berbeda dengan dulu pada saat dia berperan sebagai suster di teater 
yang mengharuskan Christine memakai rok bersama dengan Parwati, 
dia tidak mau dan memaksa memakai kain. Di samping itu, Cristine 
membawakan peran dengan begitu mempesona. Sampai-sampai Pak 
Guru Biologi dan Bu Guru Matematika terus menerus memujinya. 




bahwa keberhasilan sesuatu harus dilupakan niatnya agar tidak selalu 
teringat pada jasa-jasa yang sudah dilakukan. 
      Dalam sebuah agama, terdapat kontradiksi yang terjadi yaitu 
akhlak dengan niat. Akhlak merupakan segala sesuatu yang dilakukan 
dengan penuh ketulusan dan keikhlasan. Hal tersebut dapat menjadi 
kontradiktif dengan niat, niat dapat menimbulkan sikap mengingat 
terus jasa-jasa yang pernah dilakukan. Tuhan menganjurkan berniat 
adalah untuk menjamin ketulusan tanpa pamrih. Misalnya saja ketika 
meminjamkan uang kepada teman, semestinya perasaan yang muncul 
yaitu “memang sepatutnya dilakukan” bukannya pamrih atau 
menganggap diri sendiri yang paling baik. Ketulusan akan tercipta jika 
ada kebersatuan dengan Tuhan. Tidak boleh sembarangan dalam 
mengklaim tentang keyakinan karena mereka yang mengklaim bisa 
jadi kurang didasari oleh ketulusan yang penuh, tetapi hanya 
berkeinginan untuk pamrih saja. 
6. Dunia ini Penghalang, Apa Penampak Tuhan? 
      Dini hari, Dharma duduk sendirian dengan menahan tangis dan 
juga kantuknya. Dharma adalah anak yang paling kaya dibandingkan 
dengan teman-temannya. Tetapi dia merasa seolah-olah tidak ada. Dia 
merasa semua yang dilihatnya menjadi transparan dan tidak nyata. Di 
balik Cristine, Dharma mampu melihat fajar, tetapi tidak mampu 
menahan tangis. 
      Tuhan Maha Tmpak dalam ketersembunyian dan Maha 
Tersembunyi dalam penampakan. Dalam pandangan batin, Tuhan 
begitu tampak nyata tetapi dalam pandangan mata, Tuhan menjadi 
bayang-bayang. Tawalli adalah ekspresi cinta Tuhan yang Maha Luas, 
tersebar ke seluruh makhluk-Nya. Diibaratkan matahari, sinarnya 
memancar ke segala punjuru tetapi bisa terhalang oleh awan, pohon, 
gedung, dan lainnya. Begitupun manusia, bisa terhalang oleh dirinya 
sendiri ketika menjadi dominan. Jika seorang hamba mencintai 




Tuhan tidak berbalas maka akan menjadi lebih sejati karena cinta itu 
tanpa pamrih dan tanpa alasan. 
B. Biografi Pengarang Buku 
1. Biografi Sujiwo Tejo 
      Sujiwo Tejo lahir di Jember, Jawa Timur pada tanggal 31 
Agustus 1962. Nama aslinya yaitu Agus Hadi Sudjiwo dan lebih 
dikenal dengan Sujiwo Tejo.
 1
 Sujiwo Tejo merupakan seorang 
budayawan yang dikenal nyentrik dan serba bisa, beliau merupakan 
seorang dalang sekaligus penulis, aktor, sutradara, pemusik, dan 
pelukis. Ibunya bernama Soelastri dan ayahnya bernama Soetedjo 
yang merupakan seorang dalang wayang kulit, wayang orang Jawa, 
dan juga wayang topeng (kerte) Madura.
2
 Istrinya bernama Rosa 
Nurbaiti dan anak-anaknya bernama Rembulan Randu Dahlia, Kennya 
Rizki Rionce, dan Jagat. 
        Lahir dari keluarga seniman dan tumbuh di lingkungan yang 
kental akan budayanya mendukung Tejo mendalami dunia 
pewayangan sejak kecil. Sejak masih anak-anak, Tejo sudah mulai 
mendalang dan mulai menciptakan lakon lakon wayang kulit. Di awal 
karirnya sebagai seorang dalang, Tejo menciptakan cerita wayang 
yang berjudul Semar Mesem (tahun 1994). Beliau juga menyelesaikan 
tiga belas episode wayang kulit Ramayana di stasiun Televisi 
Pendidikan Indonesia pada tahun 1996 kemudian disusul wayang 
accapella yang berjudul Shinta Obong dan Bisma Gugur. Dalam 
membuat sebuah pertunjukkan yang memposisikan beliau sebagai 
dalang, beliau sering menghindari pola hitam putih atau pola yang 
mainstream dalam pagelarannya sampai-sampai melanggar berbagai 
cerita murni yang ada. Contohnya adalah dengan membuat lakon 
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      Sujiwo Tejo pernah mengenyam pendidikan di SDN Mangaran 
(tahun 1974), kemudian dilanjutkan ke SMP Asem Bagus (tahun 
1980), dan mengenyam jenjang menengah atas di SMAN Situbondo 
(tahun 1980). Setelah tamat SMA, beliau melanjutkan pendidikannya 
dengan berkuliah di Institut Teknologi Bandung dengan mengambil 
jurusan Matematika dan Teknik Sipil yang ditempuh selama delapan 
tahun (1980-1988). Karena jiwa seninya sudah mendarah daging, pada 
saat kuliah di ITB pun beliau aktif dalam kegiatan-kegiatan yang 
berkaitan dengan seni seperti bermain teater, menjadi penyiar di radio 
kampus, bahkan mendirikan Ludruk ITB. Sujiwo Tejopernah 
menjabat sebagai Kepala Bidang Pedalangan pada Persatuan Seni Tari 
dan Karawitan Jawa di ITB tahun 1981-1983. Begitu banyak kegiatan 
dan prestasi beliau di dunia pewayangan seperti menjadi guru teater di 
Eksotika Karmawibhangga Indonesia, menjadi pemateri pada 
workshop-workshop yang berkaitan dengan wayang, hingga 
mendalang sampai ke Yunani. Semua itu dilakukan demi 
mempertahankan dan menumbuhkan nilai-nilai yang terkandung 




       Tidak cukup pada wayang, Sujiwo Tejo juga dikenal sebagai 
seniman yang serba bisa. Berawal dari lagu-lagunya yang terdapat di 
dalam album Pada Suatu Ketika (tahun 1998) meraih penghargaan 
nasional pada tahun 1999, Sujiwo Tejo kemudian dikenal juga sebagai 
penyanyi. Selain itu, Sujiwo Tejo juga aktif dalam dunia teater dengan 
menggelar pertunjukan teater dimana beliau pernah menjadi dalang 
maupun pemainnya. Sujiwo Tejo juga pernah mengadakan 
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pertunjukkan musikal yang berjudul Battle of Love-When Love Turns 
Sour pada tanggal 31 Mei sampai 2 Juni 2005 di Gedung Kesenian 
Jakarta. Beliau menyutradarai drama musikal yang berjudul “Pangeran 
Katak dan Puteri Impian” yang diadakan di Jakarta Convention Center 
pada tanggal 1 sampai 2 Juli 2006.
5
 
        Sebagai seorang seniman, melalui karya dan pertunjukannya 
yang bertujuan untuk melestarikan akar budaya Indonesia dengan 
mengajak orang-orang untuk dapat membayangkan sekaligus 
mengenang masa depan karena masa depan berada di belakang. 
Sujiwo Tejo memiliki tekad untuk mengangkat akar budaya tersebut 
yang diolah secara kreatif sehingga tidak terkesan kuno.
6
 Berikut ini 
karya dan pentas Sujiwo Tejo dalam bidang teater, musik, perfilman, 
dan juga buku-buku karangan beliau: 
a. Pertunjukan Teater 
 Sujiwo Tejo menekuni dunia teater di samping seni-seni 
lain seperti wayang, musik, lukis, dan lainnya. Panggung teater 
beliau yang tercatat yaitu sejak tahun 1989 sampai tahun 2009. 
Pada tahun 1989, Sujiwo Tejo menggelar pertunjukan teater yang 
bertajuk “Belok Kiri Jalan Terus” di Gedung Kesenian 
Rumentang Siang Bandung yang ditujuan sebagai mas kawin 
pernikahannya. Kemudian pada tahun 1999, beliau berkolaborasi 
dengan koreografer Rusdy Rukmarata menggelar teater bertajuk 
“Laki-laki”di Gedung Kesenian Jakarta dan Teater Utan Kayu. 
Kemudian pada tahun 2005, dengan judul “Pangeran Katak” di 
JHCC disusul dengan “Pangeran Pollux” pada tahun 2006.  Pada 
tahun 2005 di Gedung Kesenian Jakarta berjudul “Battle of Love” 
disusul “Freaking Crazy You” pada tahun 2006 dimana Sujiwo 
Tejo berperan sebagai sutradaranya. Pada tahun 2007, beliau 
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menggelar Pentas Semar Mesem di Gedung Kesenian Jakarta 
dilanjutkan dengan Pementasan Ludruk dengan lakon “Deja vu 
De Java” di Auditorium Sasana Budaya Ganesa pada tahun 2008. 
Pada tahun yang sama pula Sujiwo Tejo menggelar Pementasan 
Pengakuan Rahwana di Gedung Kesenian Jakarta dan disitu 
beliau berperan menjadi sutradara, aktor, sekaligus dalang. 
Memasuki tahun 2009 Sujiwo Tejo menggelar 3 pertunjukkan 
yaitu Dongeng Cinta Kontemporer I – Sujiwo Tejo “Sastrajendra 
Hayuningrat Panguwating Diyu” di Gedung Kesenian Jakarta 
pada tanggal 28-29 Mei 2009 dan beliau berperan sebagai 
sutradara, aktor, sekaligus dalang. Selanjutnya yaitu Pagelaran 
Loedroek Tamatan ITB “MARCAPRES” di Gedung Kesenian 
Jakarta pada tanggal 28 Juni 2009 sebagai sutradara dan pemain. 
Pada tahun yang sama beliau juga menggelar Dongeng Cinta 
Kontemporer II – Sujiwo Tejo “Kasmaran Tak Bertanda” , di 
Gedung Kesenian Jakarta pada tanggal 13-14 November 2009 
b. Musik 
 Dalam bidang musik, Sujiwo Tejo menciptakan beberapa 
album lagu seperti Album Pada Suatu Ketika tahun 1998, Album 
Pada Sebuah Ranjang tahun 1999, Album Syair Dunia Maya 
tahun 2005, Album Presiden Yaiyo tahun 2007.
7
 Selain itu beliau 
juga menciptakan sebuah lagu khusus untuk karya satranya 
seperti lagu berjudul “Nadian” dalam buku Tuhan Maha Asyik 
dan lagu “Ingsun” dalam buku Tuhan Maha Asyik 2. 
Dalam bermusik, beliau meraih banyak penghargaan seperti : 
1) Juara II dalam Festival Lagu Rakyat se-Karesidenan 
Besuki di Jember tahun 1978 
2) Juara I dalam Festival Lagu Rakyat se-Karesidenan 
Besuki di Bondowoso tahun 1979 
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3) Meninjau kebudayaan di Iran tahun 1983 
4) Menjadi nominator Most Wanted Male yang digelar MTV 
Asia tahun 1999 
5) Dll. 
c. Film 
 Dalam dunia perfilman, Sujiwo Tejo bukan hanya dikenal 
sebagai pemain saja tetapi juga sebagai sutradara yang berperan 
dalam pembuatan dan penulisan sebuah film. Pada tahun 2001 
Sujiwo Tejo pertama kali terjun dalam dunia perfilman sebagai 
aktor yaitu film yang berjudul “Telegram”, tahun 2002 dalam 
film “Kafir”, tahun 2004 dalam film “Kanibal-Sumanto”, tahun 
2005 film berjudul “Detik Terakhir”, tahun 2005 dalam film 
“Janji Joni”, tahun 2007 dalam film “Kala”, tahun 2008 dalam 
film “Hantu Aborsi”, tahun 2008 dalam film “Barbi3”, tahun 
2009 dalam film “Kawin Laris”, tahun 2009 dalam film “Capres 
(Calo Presiden)”, tahun 2010 dalam film “Sang Pencerah”, 
tahun 2011 dalam film “Tendangan Dari Langit”, tahun 2011 
“Semesta Mendukung”, tahun 2012 dalam film “Sampai Ujung 
Dunia”, tahun 2013 dalam film “Soekarno”, tahun 2015 dalam 
fim “Guru Bangsa: Tjokroaminoto”, tahun 2018 dalam film 
“Kafir: Bersekutu dengan Setan”, tahun 2018 dalam film 
“Kucumbu Tubuh Indahku”, tahun 2019 dalam film “Gundala”, 
dan tahun 2020 dalam film “Mangkujiwo”.    
 Selain sebagai aktor, Sujiwo Tejo juga pernah menjadi 
sutradara dalam film dokumenter “Kisah dari Mangarai” tahun 
2005, film dokumenter “Apank Sering Lupa” tahun 2006, dalam 
film dokumenter “Empu Keris di Jalan Padang” tahun 2007, dan 
dalam film “Bahwa Cinta Itu Ada” tahun 2010. Sujiwo Tejo 
pernah terjun ke dunia sinetron pada tahun 2011 dengan 





d. Buku  
 Selain terjun di dunia seni, Sujiwo Tejo juga aktif menulis. 
Hal tersebut terbukti dengan banyaknya buku yang sudah beliau 
tulis. Buku-buku karya Sujiwo Tejo yaitu: “Kelakar Madura buat 
Gus Dur” (2001), “Dalang Edan” (2002), “The Sax” (2003), 
“Ngawur Karena Benar” (2012), “Jiwo J#ncuk” (2012), “Lupa 
Endonesia” (2012), “Republik #Jancukers” (2012), “Dalang 
Galau Ngetwit” (2013), “Kang Mbok” (2013), “Lupa Endonesia 
Deui” (2013), “Rahvayana: Aku Lala Padamu” (2014), 
“Rahvayana: Ada yang Tiada” (2015), “Serat Tripama: Gugur 
Cinta di Maespati” (2016), “Balada Gathak Gathuk: Lorong 
Waktu Centhini” (2016), “Lupa 3ndonesia” (2016), “Tuhan 
Maha Asyik” (2016), “Serat Tripama 2: Seruling Jiwa” (2017), 
“Talijiwo” (2018), “Drupadi” (2018), “Senandung Talijiwo” 




2. Biografi Muhammad Nursamad Kamba 
 Dr. H. M. Nur Samad Kamba, M.A., atau yang lebih dikenal 
dengan Buya Kamba lahir di Pinrang, Sulawesi Selatan pada tanggal 
23 September 1958. Buya Kamba merupakan seorang penulis, Marja‟ 
(rujukan keilmuwan) di Maiyah, penda‟i yang ahli di bidang tasawuf, 
dan juga dosen pengampu dan pendiri Jurusan Tasawuf Psikoterapi 
Fakultas Ushluhuddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung sejak tahun 
1998.
9
 Ayah Buya Kamba bernama Abd. Samad Kamba, beliau yang 
mengajarkan ilmu-ilmu agama secara langsung kepada Buya Kamba 
sejak kecil. Buya Kamba menempuh pendidikan dasar, menengah dan 
atas di Leppangang dan Pare-Pare Sulawesi Selatan. Setelah itu, Buya 
Kamba masuk ke Fakultas Ushluhuddin Universitas Addariyah 
mengambil jenjang S1/BA. Kemudian untuk memperdalam ilmunya, 
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Buya Kamba melanjutkan belajar di Universitas Al-Azhar Kairo, 
Mesir dan di sana beliau belajar mulai dari jenjang S1 sampai S3 
dengan mengambil Jurusan Aqidah dan Filsafat di Fakultas 
Ushluhuddin pada tahun 1981-1994. Pendidikannya tak berhenti 




      Ketika menempuh pendidikan di Universitas Al-Azhar Kairo, 
Buya Kamba bertemu dengan Mursyid Tarekat Naqshabandiyah di 
Mesir yaitu Muhammad Dhiyauddin al-Kurdi. Dalam pertemuannya 
dengan tarekat dan mursyid tersebut membawa Buya Kamba pada 
pengalaman tasawuf yang sangat mendalam dan mengubah 
pandangannya mengenai Islam. Buya Kamba merasa semakin dalam 
mempelajari aliran-aliran teologi dan madzhab-madzhab tidak 
semakin memperdalam wawasannya mengenai Islam, justru semakin 
memperdangkalnya dan menjerumuskannya kepada situasi penuh 
pertentangan antar golongan dan hal tersebut membuatnya semakin 
sulit mengenal keotentikan dan kesejatian Islam yang sesungguhnya.
11
 
      Sejak pertemuannya dengan Muhammad Dhiyauddin al-Kurdi, 
Buya Kamba merasakan suasana yang berbeda. Beliau merasakan 
kedamaian dalam pikiran, ketenangan dalam jiwa sehingga membuat 
Buya Kamba bergetar. Mursyid yang menjadi guru tasawuf pertama 
Buya Kamba ini pada awalnya tidak membincangkan apapun 
mengenai tasawuf dan mursyid ini tidak selalu mengajarkan sesuatu 
secara konitif tetapi mentransfernya dengan spiritual sehingga 
kehadirannya sangat terasa di dalam jiwanya. Misalnya ketika Buya 
Kamba sedang mengerjakan disertasinya mengenai Nadlariyat al-
Ma‟rifat „ind al-Junayd yang menurutnya susah untuk dipahami 
sehingga beliau membawa kitab tersebut untuk didiskusikan bersama 
mursyid, tetapi baru tiga kali pertemuan al-Kurdi mencukupkan dan 
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meminta Buya Kamba untuk belajar sendiri karena beliau merasa 
Buya Kamba sudah mampu. Kemudian saat Buya Kamba 
mengerjakan disertasi, beliau merasa sedang dibimbing oleh mursyid.    
      Buya Kamba juga terjun dalam dunia organisasi, beliau pernah 
dipercaya menjadi Ketua Umum Himpunan Pelajar dan Mahasiswa 
Indonesia Mesir tahun 1986-1988 dan menjadi Penasehat ICMI Mesir 
pada tahun 1990-1994. Setelah Buya Kamba pulang dari Kairo, beliau 
kemudian bekerja sebagai pegawai negeri di lingkungan Departemen 
Agama Republik Indonesia. Beliau pernah mendapat tugas menjadi 
anggota tim penerjemah kurikulum IAIN Depag RI tahun 1995, 
anggota tim penilai buku Depag tahun 1995-2000, sampai menjadi 
sekretaris tim Kerjasama Timur Tengah Depag pada tahun 1998-2000. 
Selanjutnya beliau juga menjabat sebagai Staff Khusus Menteri 
Agama RI, Pembantu Khusus Menteri Luar Negeri RI, Atase 
Pendidikan dan Kebudayaan KBRI Kairo tahun 2001-2004. Terakhir 
beliau mejabat sebagai Sekretaris Badan Wakaf Indonesia tahun 2014-
2017. 
      Dalam dunia pendidikan, Buya Kamba pernah mengajar di 
Pascasarjana IAIN Sumatera Utara di Medan tahun 1998-2000, 
menjadi direktur program Dirasat Islamiyah sebagai kerjasama antara 
Universitas Al-Azhar dengan IAIN Jakarta pada tahun 1999, dan yang 
paling menonjol yaitu mendirikan Jurusan Tasawuf Psikoterapi di 
Fakultas Ushluhuddin UIN Sunan Gunung Djati tahun 1997. Kamba 
juga sering menjadi pembicara pada konferensi, seminar lokakarya, 
serta dimposium internasional.  
      Pengalamannya mempelajari ilmu Tasawuf secara mendalam, 
pengalaman berorganisasi, pengalaman bekerja sebagai staf 




Buya Kamba menjadi seorang penulis yang karya-karyanya mudah 
dipahami, terutama mengenai dimensi beragama dan bertuhan.
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      Selain menjadi dosen, Buya Kamba juga merupakan seorang 
penulis. Tulisan-tulisannya yang sudah terbit antara lain yaitu: 
“Fatawa Majlis al-Ulama al Indunisi” (Terjemah Indonesia-Arab, 
diterbitkan CENSIS pada tahun 1996), “Universitas Al-Azhar: 
Problem Modernisasi Pendidikan Islam” (Diterbitkan oleh PERTA, 
pada tahun 1997), “Al Shirath al-Wasat” (CENSIS, tahun 1997), 
“Abdul Karim Amrullah wa Atsaruhu fi al-Harakat al-Tajdidiyah al-
Islamiyah bi Minangkabau” (CENSIS, tahun 1999), “Al-Sirah al 
Nabawiyah” (Terjemah Arab-Indonesia, diterbitkan Adigna Media 
Utama, pada tahun 1999), “Syabakat al-Ulama” (Terjemah 
Indonesia-Arab, terbitan CENSIS tahun 1999), “Al-Muhammadiyah 
wa Nahdlatul Ulama fi Nadzri al-Ulama bi al-Syarq al -Awsath”, 
terbitan Mimbar Studi pada tahun 1999, “Islam Sufistik” (Terjemah 
Arab-Indonesia), terbitan Mizan tahun 2001, “Tuhan Maha Asyik”, 
terbitan Pustaka IIManN tahun 2016, “Sejarah Otentik Nabi 
Muhammad saw.” (Terjemah dari karya Prof. Dr. Husain Mu‟nis yaitu 
Dirasat fi al Sirah al-Nabawiyah tahun 2018), “Kids Zaman Now 
Menemukan Kembali Islam” (terbitan Pustaka IIManN tahun 2018), 
dan “Tuhan Maha Asyik 2” terbitan Pustaka IIManN tahun 2020. 
C. Unsur Intrinsik dan Ekstrinsik Buku Tuhan Maha Asyik 2 
1. Unsur Intrinsik Novel 
a. Tema 
 Tema yang diangkat oleh pengarang dalam Novel Tuhan 
Maha Asyik 2 adalah tentang esensi bertuhan. Dalam novel 
tersebut pengarang berusaha menyampaikan apa sebenarnya 
hakikat beragama digambarkan melalui kisah-kisah yang 
diperankan oleh anak-anak dengan pemikiran yang sangat kritis 
secara ringan dan jelas. Novel tersebut juga berisi tentang 
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bagaimana persepsi manusia mengenai Tuhan sesuai 
pandangannya sendiri, kritik dan sindirian disampaikan secara 
halus. 
b. Tokoh dan Penokohan 
 Dalam novel Tuhan Maha Asyik 2 ini pengarang 
menggambarkan kebiasaan dan watak tokoh secara langsung 
maupun tidak langsung. Berikut merupakan karakteristik dan 
watak tokoh yang terdapat di dalam novel Tuhan Maha Asyik 2, 
yaitu : 
1) Christine 
Christine adalah anak yang menggemari musik klasik dan 
musik gesek, menyukai elektronika, menyukai Biologi dan 
Matematika, berambut ikal sebahu, memiliki dagu belah 
dua, dan memiliki anjing Siberian Husky. Anak yang 
tinggal di Jalan Vihara ini adalah gadis yang periang dan 
berbakti kepada orangtua.  
2) Samin 
Samin merupakan seorang anak tukang kayu, berambut 
gondrong, penggemar wangi Hio (dupa), penyuka sambal 
balado, dan bertubuh gemuk. Anak laki-laki yang tinggal 
di Jalan Seruling ini memiliki watak yang tidak suka ribet. 
3) Parwati 
Parwati merupakan anak gadis dari seorang penari, 
menyukai Coto Makassar, menyukai musik keroncong, 
berambut lurus panjang, tinggal di Jalan Iman Gang 
Musyawarah, memiliki betis yang indah, dan bersuara 
merdu. 
4) Pangestu 
Pangestu adalah seorang anak laki-laki berambut cepak, 






Anak laki-laki yang merupakan cucu dalang ini tinggal di 
Gang Klenteng, penggemar lakon Bima,  dan memiliki 
watak pemarah. 
6) Kapitayan 
Kapitayang merupakan anak laki-laki yang menyukai 
mawar melati, penggemar layang-layang, berhidung 
pesek, bermata belok, menyukai Antropologi, menyukai 
mancing, dan berwatak sabar. 
7) Dharma 
Anak laki-laki berhidung mancung ini gemar membaca 
buku dan dia beragama non-Islam. 
8) Bu Rika 
Bu Guru Matematika ini berkacamata tipis, berambut 
lurus sepinggang, ramping, cantik, dan memiliki watak 
yang cerdik. 
9) Pak Guru Biologi 
Pak Guru Biologi merupakan guru yang selalu 
berpenampilan rapi dan orang yang bijaksana. 
10) Mama Christine 
Mama Christine merupakan penikmat teh yang bermata 
Jepang. 
11) Ibu Parwati 
Ibu Parwati merupakan sosok yang baik dan suka 
bercanda. 
12) Ayah Dharma 
Ayah Dharma merupakan seorang pedagang perhiasan dan 
orang yang paling kaya di antara orangtua anak-anak.  
13) Markus 






Waskito adalah ayahnya Pangestu dan seorang pengusaha 
kelapa sawit. 
c. Alur  
 Alur yang digunakan dalam novel Tuhan Maha Asyik 2 ini 
yaitu alur maju dan alur campuran. Hal tersebut dikarenakan 
masing masing bab merupakan sebuah cerita yang tidak saling 
berkaitan dengan bab lain. Alur maju adalah yang paling banyak 
digunakan di cerita yang terdapat dalam novel tersebut. 
d. Latar 
 Latar dalam Novel Tuhan Maha Asyik 2 terdiri dari latar 
tempat, latar waktu, dan latar suasana. Peristiwa-peristiwa yang 
terjadi kebanyakan berlatar di rumah-rumah anak, sekolah (kantin 
dan kelas), dan di bawah pohon. Untuk latar waktu yaitu pagi 
hari, saat istirahat, siang hari, sore hari, serta dini hari. Latar 
suasananya sepi, ramai karena terjadi perdebatan, syahdu, dan 
tegang. Penggamaran latar disampaikan secara langsung maupun 
tidak langsung melalui dialog antar tokoh. 
e. Sudut Pandang 
 Sudut pandang yang digunakan di dalam novel Tuhan 
Maha Ayik 2 yaitu menggunakan sudut pandang orang ketiga 
dengan pengarang sebagai pencerita. Pada masing-masing bab, 
ketujuh anak-anak berperan sebagai tokoh utama secara 
bergantian. Cerita yang disajikan tidak menonjolkan satu tokoh 
saja, tetapi semua tokoh ditampilkan keunikan yang dimiliki oleh 
masing-masing dari mereka. 
f. Gaya Bahasa 
 Gaya bahasa yang digunakan oleh pengarang dalam dialog 
antar tokoh yaitu menggunakan bahasa yang ringan, bahasa yang 
digunakan di kehidupan sehari sesuai karakteristik anak-anak. 




tetapi luas dan mendalam. Sehingga makna dan nilai-nilai yang 
hendak disampaikan oleh pengarang lebih mudah dipahami oleh 
pembaca. 
g. Amanat  
 Melalui novel Tuhan Maha Asyik 2 pengarang hendak 
menyampaikan beberapa nilai yaitu mengenai kehidupan 
beragama. Hakikat beragama adalah bertuhan, beragama sejatinya 
adalah petunjuk dan panduan kepada umat untuk mencapai 
kebaikan. Pesan yang disampaikan melalui novel tersebut adalah 
jangan merasa golongan sendiri yang paling benar, karena benar 
menurut kita belum tentu benar dan baik menurut Tuhan. Selain 
itu kita sebagai makhluk yang beragama dalam menyampaikan 
ilmu jangan setengah-setengah tetapi harus menguasai teori dan 
juga sudah menerapkannya secara nyata di kehidupan. Pesan 
lainnya adalah sebaiknya menjadi umat yang rendah hati, jujur, 
sederhana, dan tidak fanatik terhadap golongan sendiri. 
2. Unsur Ekstrinsik Novel 
a. Nilai Agama 
Nilai agama yang terkandung pada novel karangan Sujiwo Tejo 
dan MN. Kamba ini mengajarkan mengenai hakikat beragama 
yang sesungguhnya bahwa beragama bukan hanya sekadar nama 
dan status tetapi bertuhan. Agama bukan hanya hukum benar dan 
salah saja tetapi sebagai petunjuk dan pedoman manusia untuk 
mencapai kebaikan. 
b. Nilai Moral 
Nilai moral yang dapat diambil dari novel Tuhan Maha Asyik 2 
ini adalah sifat-sifat baik yang dimiliki oleh tokoh-tokohnya 







c. Nilai Sosial 
Nilai sosial yang terkandung di dalam novel ini yaitu toleransi 
dan saling menghormati. Walaupun berbeda latar belakang baik 
sosial, agama, ras, dan lainnya tetapi bisa hidup berdampingan 































KONTEKSTUALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN PROFETIK 
DALAM BUKU TUHAN MAHA ASYIK 2  
A. Nilai-Nilai Pendidikan Profetik dalam Buku Tuhan Maha Asyik 2 
 Pada bab ini, peneliti akan menyajikan apa saja nilai-nilai 
pendidikan profetik yang terdapat di dalam buku Tuhan Maha Asyik 2 
berdasarkan materi yang sudah dipaparkan sebelumnya. Buku Tuhan 
Maha Asyik 2 merupakan sebuah buku bergenre spiritual yang ditulis oleh 
seorang budayawan bernama Sujiwo Tejo bersama seorang ahli tasawuf 
yang bernama Muhammad Nursamad Kamba. Sujiwo Tejo, dikenal 
sebagai seniman yang sering menyampaikan kritik secara unik dan berani. 
Di dalam bukunya ini, termuat banyak sekali pesan yang berkaitan dengan 
nilai-nilai kehidupan. Nilai-nilai tersebut disampaikan melalui tiga cara, 
yaitu: 
1. Melalui Karakter Tokoh di Dalam Cerita 
         Cerita di dalam buku tersebut dibangun berdasarkan kisah-
kisah yang diperankan oleh anak-anak dengan berbagai karakternya. 
Masing-masing tokoh memiliki keunikan yang tidak dimiliki oleh 
teman-temannya. Dalam menyampaikan pesan, penulis 
menyampaikannya melalui karakter tokoh. Misalnya saja, seorang 
anak yang bernama Christine. Dia senang sekali menyajikan teh 
untuk mamanya yang merupakan penikmat teh sejati. Segala teh 
sudah Cristine berikan, mulai dari yang biasa sampai yang harganya 
fantastis. Hal tersebut semata-mata dia lakukan untuk menyenangkan 
hati mamanya, untuk membahagiakan mamanya. Berdasarkan 
perlakuan Christine terhadap mamanya, menggambarkan bahwa 
Christine merupakan seorang anak yang berbakti kepada mamanya, 
dia memperlakukan mamanya dengan sangat baik. 
Samin memandangi Kapitayan dan Buchori. Duo penyabar dan 
pemarah itu menghentikan kegiatannya menggalah. Keduanya 




         Pada bagian lain, penulis menyebutkan karakter yang 
diperankan oleh Kapiyatan merupakan anak yang sabar. Sifat sabar 
merupakan salah satu nilai yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 
saw. kepada umatnya.  
2. Melalui Dialog Antar Tokoh 
        Penyampaian nilai-nilai profetik juga melalui dialog yang 
dilakukan oleh para tokoh. Seperti yang dilakukan oleh Christine dan 
Mamanya. Berdasarkan penggalan di bawah, penulis hendak 
menyampaikan nilai bersyukur sebagai salah satu nilai pendidikan 
profetik. 
 Sumber rasa iri Christine tak lain betis Parwati yang 
begitu indah, kulit maupun bentuknya. 
 “Kamu harus bersyukur Chris,” mamanya menenangkan 
putrinya yang berbelah dagu indah itu. Tapi tak ia ungkit-ungkit 
bahwa Christine kalah di betis, menang di dagu. Mama hanya 
melanjutkan, “Kamu beruntung masih diberi rasa iri. Artinya, 
perasaanmu masih lengkap. Tuh, lihat orang-orang yang 
berhasil. Kenapa? Sebagian dari mereka karena didorong oleh 
iri hati. Mereka didorong oleh niat untuk melampaui teman-
temannya.” 
 
3. Melalui Cerita yang Terjalin di Dalam Buku 
         Buku Tuhan Maha Asyik 2 merupakan sebuah buku yang 
terdiri dari banyak cerita di dalamnya. Masing-masing cerita ada 
yang saling berkaitan dan ada juga yang tidak saling berkaitan. 
Semua cerita yang berkaitan sarat akan nilai-nilai profetik seperti 
demokratis, toleransi, optimis, dll. 
 Menurut Sujiwo Tejo, kondisi pendidikan di Indonesia pada saat 
ini semakin lembek karena para pendidik takut akan isu HAM. Pendidik 
yang sekarang tidak keras seperti pendidik seperti dahulu. Sujiwo Tejo 
beranggapan bahwa jika pelaku pendidikan terlalu takut dengan HAM 
maka masyarakat akan tersiksa dan ditekan oleh HAM. Menurutnya, guru 
bukan hanya mengajar, tetapi mereka menanamkan budi pekerti. Tujuan 
berlaku keras atau tegas dalam mengajar adalah agar membentuk karakter 








 Mengenai nilai-nilai Pendidikan Profetik akan digambarkan 
melalui tabel sebagai berikut: 
No. Kutipan Halaman Keterangan 
1. “Agama mengajarkan belas 
kasih dalam kehidupan 
nyata dan agama hadir 
dalam sanubari manusia 
yang memiliki welas asih.” 
5 Kasih sayang 
2.  “Karena jangankan dalam 
satu agama, sesungguhnya 




3.  “Sebetulnya Cristine 
bergaul dengan siapa pun, 
dari yang kaya sampai 
miskin-seperti Samin dan 
Parwati. Keakrabannya 
hadir dengan kadar 
persahabatan yang sama.”  
23 Menjaga 
persaudaraan 
4. “Agama pun hanya dapat 
dirasakan nikmatnya jika 
menyatu dengannya, atau 
menyatu di dalamnya.” 
26 Iman dan taqwa 
5.  “Pengertian agama juga 
harus mengalami perubahan 
dari aturan sistem keimanan 
31 Iman dan taqwa 
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dan peribadatan menjadi 
situasi keilahian yang 
menuntun kepada 
kebaikan.” 
6.  “Aku tidak sependapat!” 




7. “Roh kemungkinan ialah 
jiwa yang mewakili dimensi 
momentum ilahi.” 
44 Tauhid 
8. “Menurut agama, kesatuan 
yang utuh itulah yang 




9. “Tujuan agama adalah 





10. “Sesungguhnya manusia 
dalam keadaan merugi, 
kecuali mereka yang 







11. “Beliau tipe guru yang tidak 






dirinya tidak yakin, tapi 
membiarkan setiap murid 
punya pandangan bahwa 
dirinya memang tidak 
yakin.” 
12. “Tuhan mengabulkan 
seluruh dan setiap doa 
makhluk-Nya. Cuma kapan 
dan akan dikabulkan 
seluruh atau sebagian itu 
semau-mau-Nya.” 
118 Iman dan 
Tawakkal 
13. “Agama langit maksudnya 
Tuhan dari langit memberi 
wahyu kepada utusan-Nya 
di bumi. Dan agama bumi, 
Tuhan menjelmakan dirinya 
langsung ke utusan-Nya di 
Bumi.” 
137 Iman dan 
Tauhid 
14. “Bahwa yang mendorong 
kita berkehendak adalah 
Tuhan.” 
171 Tawakkal 
15. “Merefleksikan cinta dalam 
laku kasih sayang sesama, 
baik terhadap yang 
dianggap baik maupun yang 
dianggap buruk.” 
202 Kasih sayang 
dan menjaga 
persaudaraan 
16. “Kamu harus bersyukur 
Chris,” mamanya 
menenangkan putrinya yang 





17.  “Setiap pekerjaan yang 
berhasil, harus dilupakan 
niatnya. Mengalir saja.” 
222 Ikhlas 
18.  “Agama tak seperti bahasa 
dan pakaian. Agama bukan 
buatan manusia.” 
231 Iman dan taqwa 
19.  “Nilai-nilai tersebut justru 
diterjemahkan oleh sistem 
sekuler ke dalam praktik 
demokrasi, HAM, 
kebebasan, kesetaraan, dan 
penegakkan hukum. 
235 Humanisasi dan 
Liberasi 
20. “Tapi kalau tadi jujur 
kubilang begini di depan 
seluruh murid, wah nanti 
ada yang iri.” 
243 Menjaga 
persaudaraan 
21.  “Manusia bebas merdeka 
dari segala ikatan untuk 
hidup bersama Tuhan dalam 
setiap tarikan napasnya.” 
251 Kebebasan 
22. “Saya cuma pedagang 
perhiasan. Soal genetika 
saya nol. Hehehe..” 
257 Rendah hati 
23. “Dalam pengertian agama 
sebagai situasi keilahian 
yang menuntun kepada 
kebaikan, setiap orang 
melakukan kebaikan dan 
semua itu bernilai di sisi 
Tuhan dan pasti Tuhan 






24. “Dharma yang dilihatnya 
dini hari menjelang fajar ini 
bukan saja anak yang tidak 
sombong walau ayahnya 
sukses bisnis perhiasan.” 
338 Tidak sombong 
Tabel 1 Nilai-nilai Profetik 
B. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Profetik dalam Buku Tuhan Maha 
Asyik 2 
1. Nilai Humanisasi 
a. Kasih Sayang 
 Kasih sayang merupakan kelembutan hati dan kehalusan 
jiwa yang mendorong seseorang untuk mudah memaafkan dan 
berbuat baik kepada sesama makhluk Tuhan.
2
 Pada buku Tuhan 
Maha Asyik 2 pengarang menampilkan beberapa nilai-nilai yang 
menunjukkan kasih sayang. Berikut adalah kutipan yang 
mengandung nilai tersebut. 
 “Agama mengajarkan belas kasih dalam kehidupan nyata 
dan agama hadir dalam sanubari manusia yang memiliki 
welas asih. Agama memberikan kekuatan batin dan 
memajukan kemanusiaan.” 
 
 Kutipan tersebut menjelaskan bahwa ajaran agama bukan 
hanya mengatur tentang hubungan makhluk dengan Tuhannya 
(hablum minallah) saja tetapi juga hubungan antar sesama 
makhluk. Seseorang akan memiliki rasa kasih sayang terhadap 
sesama jika di dalam hatinya terdapat kepedulian terhadap orang 
lain. Kasih sayang yang terbentuk akan menciptakan kedamaian 
batin dan kehidupan sosial yang menjunjung tinggi nilai 
kemanusiaan seseorang. Rosululloh saw. juga senatiasa mengasihi 
sahabat-sahabatnya. 
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“Fenomena munculnya nabi dan rasul di tengah kondisi 
masyarakat yang sedang mengalami dekadensi moral dan 
hancurnya nilai-nilai kemanusiaan menunjukkan bahwa 
tujuan agama adalah reformasi sosial, untuk mewujudkan 
nilai-nilai universal kemanusiaan. Karena orientasinya 
demikian, maka Tuhan adalah poros utamanya. Sebab, 
hanya dengan melalui Tuhanlah nilai-nilai universal 
kemusiaan bisa terealisasi.” 
 
 Pada bagian lain juga dijelaskan mengenai nilai humanisasi 
yaitu memanusiakan manusia. Tujuan datangnya agama adalah 
untuk mewujudkan nilai-nilai kemanusiaan dengan Tuhan sebagai 
porosnya. Jadi semua makhluk adalah sama atau setara dan 
menjadikan Tuhan sebagai porosnya agar dapat teralisasi. 
 Agama Islam merupakan agama yang mengajarkan kasih 
sayang. Dalam rangka mewujudkan generasi yang berkualitas, 
seorang pendidik memberikan ilmu dan menyampaikan nilai-nilai 
kehidupan didasarkan adanya rasa kasih sayang kepada peserta 
didiknya. Dengan tumbuhnya perasaan tersebut, pendidik akan 
dapat membimbing, menjadi teladan, maupun mampu membentuk 
kepribadian peserta didik dengan baik. Kasih sayang dapat 
ditunjukkan di dalam maupun di luar kelas. Apabila peserta didik 
melakukan kesalahan, maka pendidik akan menasehatinya. Tetapi 
dalam praktiknya, seorang pendidik tidak boleh berlebihan dalam 
mengungkapkan kasih sayangnya karena akan berdampak juga 
pada kepribadian peserta didik.  
b. Menjaga Persaudaraan 
 Persaudaraan adalah sebuah ikatan persahabatan yang 
sangat dekat selayaknya saudara. Berikut kutipan nilai menjaga 
persaudaraan dalam buku Tuhan Maha Asyik 2. 
“Bukan cuma liyan beda agama, bahkan liyan di satu 
agama (saya baru sadar betapa ironisnya ungkapan “liyan 
dalam satu agama”). Karena jangankan dalam satu agama, 
sesungguhnya tak boleh ada liyan di antara sesama 
manusia. Masih bagus jika itu hanya sebatas ekslusivisme. 




hubungan kita dengan liyan-liyan yang kita ciptakan 
sendiri itu diwarnai kebencian?”.  
 
 Pada kutipan di atas menjelaskan mengenai bahwa kita 
sebagai manusia yang beriman sebaiknya saling menjaga 
persaudaraan antar sesama manusia. Bukan hanya dengan sesama 
orang Islam tetapi juga dengan orang-orang agama lain. Karena 
sejatinya semua orang itu sama di mata Tuhan, tidak ada yang 
lebih unggul atau lebih baik kecuali amalnya. Seperti yang 
terdapat di dalam QS. Al Hujurat ayat 10 yang mengatakan 
bahwa setiap dari kita itu bersaudara, maka hendaklah saling 
mengasihi, saling menghormati, dan saling menghargai agar 
tercapai kedamaian. Jika liyan-liyan itu terus berkembang dan 
semakin kuat maka akan menimbulkan kebencian antara 
golongan satu dengan yang lain atau dapat terjadi di dalam 
golongan yang sama.  
“Demi mendapatkan teh bermutu, Cristine sering bertanya 
kepada sahabat-sahabatnya yang secara ekonomi hampir 
sekelas dengannya: Buchori, Pangestu, dan terutama 
Dharma-yang terkaya di antara seluruh sohibnya. 
Sebetulnya Cristine bergaul dengan siapa pun, dari yang 
kaya sampai miskin-seperti Samin dan Parwati. 
Keakrabannya hadir dengan kadar persahabatan yang 
sama.”  
 
“Ya, suaramu bagus. Bagus sekali. Tapi kalau tadi jujur 
kubilang begini di depan seluruh murid, wah nanti ada 
yang iri. Soal renyah-renyah itu saya tidak tahu 
maksudmu apa. Tapi suaramu bagus.”  
  
 Pada bagian pertama, Sujiwo Tejo menunjukkan tentang 
Christine yang tidak pilih-pilih teman. Dia tidak memandang 
temannya itu kaya ataupun miskin, Christine menganggap teman-
temannya itu setara. Hal tersebut tentu akan menciptakan 
hubungan yang harmonis, tidak saling iri kepada orang lain. 
Kutipan kedua menunjukkan kebijaksanaan Bu Guru Matematika 




memuji secara berlebihan kepada siswa tertentu agar tidak terjadi 
kecemburuan antar siswa. 
 Nabi Muhammad saw. mengajarkan tentang cinta damai 
dan menganjurkan umatnya untuk saling menghormati. Di Negara 
Indonesia terdapat banyak perbedaan baik agama, suku, ras, dll 
dan diatur untuk hidup berdampingan dan saling toleransi. Dalam 
dunia pendidikan pun demikian, harus daling menghargai tanpa 
membeda-bedakan teman karena tidak ada manusia yang lebih 
rendah maupun lebih tinggi der kepadaajatnya, semua manusia 
setara. Seperti yang dilakukan oleh Bu Guru, sikap yang diambil 
bertjuan untuk menghindari sikap saling iri dan meminimalisir 
munculnya rasa sombong. 
c. Birrul Walidain 
 Birrul Walidain menurut Al-Qur‟an terdiri dari dua istilah 
yaitu Birru dan Al walidain. Berdasarkan QS. Al Isro‟ ayat 23 
yang artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik 
kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya 
perkataan “ah” dan  janganlah engkau membentak keduanya, 
dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.” Dapat 
disimpulkan bahwa Birrul Walidain adalah berbuat kebajikan 
kepada kedua orang tua dengan berkata dan memperlakukan 
kedua orangtua dengan baik dan jangan membentak keduanya. 
“Pada masa-masa ketika ibunya cuma mau minum teh, 
tanpa gula dan tanpa kata-kata, kesibukan gadis 
berambut ikal sebahu itu bukannya berkurang. Betul ia 
tak perlu repot-repot menyediakan tempat gula pasir 
dari stainless, kado pernikahan ibunya dulu. Betul ia 
tak perlu repot-repot berbincang dengan ibunya. Tapi, 
penggemar warna biru itu tetap sibuk: Sibuk 
mencarikan jenis-jenis teh yang kualitas rasa dan 





 Kutipan di atas menjelaskan sifat Christine yang berbakti 
kepada Ibunya. Karena Ibunya menyukai teh, dia berusaha 
menyenangkan hati Ibu dengan menghidangkan teh terbaik. 
Berdasarkan ayat tersebut, sudah jelas bahwa Islam 
memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada kedua 
orangtua. Sikap Christine perlu dicontoh. Bukan hanya berbakti 
kepada kedua orangtua saja tetapi juga berbakti kepada guru-guru 
di sekolah. Peserta didik akan berusaha membahagiakan gurunya 
dengan rajin belajar, antusias menjawab, serta memperhatikan 
ketika guru sedang menjelaskan materi. 
d. Tabligh 
 Tabligh merupakan perilaku yang baik dengan 
menyampaikan sekaligus mengajak dan memberikan contoh baik 
dengan perkataan maupun perbuatan kepada orang lain untuk 
senantiasa berbuat baik di dalam kehidupan sehingga dapat 
membedakan antara yang haq atau benar dengan yang bathil atau 
salah. 
“Samin yang gendut mulai terkantuk-kantuk, padahal ia 
penggemar sambal balado. Bu Guru Matematika pura-
pura tidak tahu. Tapi, selain ayu, guru ini cerdik. Untuk 
mengusir kantuk Samin, Bu Guru Matematika tiba-tiba 
memberi contoh dunia Biologi ke dalam pelajaran 
himpunan Matematika.”  
 
 Dalam kutipan tersebut, ditunjukkan mengenai strategi 
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Untuk menumbuhkan 
antusias siswa dalam belajar, Bu Guru Matematika 
mengaitkannya dengan topik lain yang disukai oleh siswa. 
Tujuannya adalah agar ilmu tersampaikan secara optimal.   
 Ada beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
guru. Di antaranya yang sesuai dengan nilai profetik (tabligh),  
seorang guru harus menguasai keterampilan berkomunikasi yang 




efektif dan efisien serta mampu mencapai tujuan pendidikan 
secara optimal. 
e. Toleransi 
 Toleransi merupakan bentuk sikap saling menghormati, 
saling menghargai, tidak mengganggu dan menyinggung 
keyakinan masing-masing yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam sebuah masyarakat yang heterogen.
3
 
Toleransi identik dengan urusan agama, tetapi juga berlaku bagi 
masyarakat yang terdiri dari berbagai ras, suku, budaya, dan 
lainnya. 
“Ironis, memang, bahwa orang-orang getol bicara 
toleransi dan inklusivisme, tapi di hilirnya saja. Padahal, 
masalahnya ada di hulu. Masalahnya pada pandangan 
tentang Tuhan yang eksklusif. Dalam pengertian agama 
sebagai situasi keilahian yang menuntun kepada kebaikan, 
setiap orang melakukan kebaikan: Entah menyumbangkan 
hartanya, entah menemukan teori-teori ilmiah yang 
bermanfaat bagi kehidupan orang banyak, entah kebaikan 
apa saja, semua itu bernilai di sisi Tuhan dan pasti Tuhan 
mengapresiasinya.” 
  
 Melalui kutipan tersebut, pengarang menunjukkan tentang 
pentingnya toleransi dalam bermasyarakat. Masalah-masalah 
yang berkaitan dengan toleransi timbul karena adanya golongan 
yang memandang Tuhan secara ekslusif. Padahal hakikat 
beragama yang sesungguhnya adalah berbuat kebaikan, masing-
masing manusia yang telah berbuat baik akan diapresiasi oleh 
Tuhan. Jadi tidak perlu merasa diri sendiri adalah pihak yang 
paling benar ataupun yang paling unggul. 
 Seperti halnya beragama, pada hakikatnya beragama adalah 
berbuat kebaikan dan tidak dibenarkan apabila menganggap 
golongannya adalah yang paling benar. Munculnya rasa sombong 
dapat menimbulkan perpecahan. Dalam belajar pun demikian, 
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menuntut ilmu diniatkan untuk menjadikan diri sendiri bertambah 
pintar, bukan untuk mengalahkan atau bahkan menjatuhkan pihak 
tertentu. 
2. Nilai Liberasi 
a. Berani 
 Berani adalah suatu sikap memperjuangkan sesuatu karena 
dianggap penting dan percaya akan kebenarannya.
4
 
“Aku tidak sependapat!. Nah Parwati baru bicara. “Kalau 
betul jiwa itu maya, seperti patung hologram, hanya 
akibat dari reaksi-reaksi kimia tubuh yang menimbulkan 
cahaya-cahaya di dalam benak, berarti kalau organnya 
berbeda, yang berarti hasil reaksi-reaksinya juga 
berbeda, maka jiwanya pun berbeda.”  
 
 Dalam kutipan di atas menunjukkan perkataan yang 
disampaikan oleh Parwati. Dia dengan berani menyanggah dan 
menyampaikan pendapatnya dengan lantang mengenai sesuatu 
karena dia yakin mengenai hal tersebut. 
“Pertanyaan mereka kadang aneh-aneh. Misal, sehabis 
seharian bermain layang-layang kegemarannya, Kapitayan 
esoknya bertanya: Kenapa ada istilah agama bumi dan 
agama langit? Padahal langit, suatu ruang tempat layang-
layangnya kemarin mengangkasa, kan, sejatinya tidak ada. 
Langit hanyalah fatamorgana manusia tentang angkasa. 
Agama langit berarti agama yang tidak ada. Sedangkan 
bumi nyata. Bumi adalah tempat berpijak memainkan 
layang-layang. Agama bumi berarti agama yang nyata.”  
 
 Pada bagian lain juga mengandung nilai-nilai keberanian 
dalam menyampaikan pendapat. Para siswa khususnya 
gerombolan Parwati, dkk. tidak malu menyampaikan pertanyaan 
yang cukup nyeleneh, tidak seperti anak-anak seusianya. 
Pertanyaan tersebut muncul karena pemikiran mereka yang sangat 
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kritis dan rasa ingin tahu yang tinggi didorong keyakinan 
sehingga dapat tersampaikan kepada bapak dan ibu guru. 
 Dalam konteks pendidikan, sifat berani sangat diperlukan 
dalam rangka meningkatkan kualitas peserta didik. Dengan 
dimilikinya rasa ingin tahu yang tinggi didukung dengan 
keberanian maka akan mampu menciptakan generasi yang maju 
dan berkualitas. 
b. Menegakkan Keadilan 
 Keadilan dapat ditinjau dari segi hukum dan segi sosial. 
Keadilan hukum adalah keadaan dimana setiap manusia harus 
diperlakukan yang sama di hadapan hukum. Sedangkan keadilan 
sosial adalah persamaan kemanusiaan serta penyesuaian semua 
nilai dalam berkehidupan sosial.
5
 
“Nilai-nilai independensi, kesucian jiwa berupa 
kebangkitan hati nurani, kebijaksanaan, kejujuran, dan 
cinta kasih adalah nilai-nilai universal yang dipahami dari 
pesan-pesan Tuhan, yang dipraktikkan dalam bentuk 
permusyawaratan, persaudaraan sejati, saling 
menghormati dan mengasihi, serta kesediaan berkorban 
demi sesama (altruisme). Nilai-nilai tersebut justru 
diterjemahkan oleh sistem sekuler ke dalam praktik 
demokrasi, HAM, kebebasan, kesetaraan, dan penegakan 
hukum.”  
 
 Dalam rangka upaya menegakkan keadilan baik keadilan 
sosial maupun keadilan hukum, harus didasari dengan nilai-nilai 
yang berasal dari hati nurani. Seperti cinta kasih, kejujuran, dan 
lainnya melalui sikap saling menghormati dengan tujuan agar 
tercapai kebebasan dan kesetaraan. 
“Ya, bahwa dalam jenis hadits tersebut Tuhan 
menjelmakan diri-Nya pada utusan-Nya di bumi. Berarti, 
sebetulnya, Taya yakin tidak ada agama langit dan agama 
bumi. Semua agama adalah agama. Itu saja.”  
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 Dalam bagian ini ditunjukkan bahwa semua agama adalah 
sama dan setara. Tidak ada yang lebih unggul maupun salah. 
Tuhan sudah menyebutkan tentang hal tersebut. Semua agama 
berhak diperlakukan secara adil. Negara Indonesia memiliki 
keragaman yang cukup tinggi. Baik karena kondisi geografis, 
ekonomi, sosial, maupun budaya. Keadilan sangat diperlukan 
dalam dunia pendidikan. Setiap warga negara berhak untuk 
memperoleh pendidikan dan tidak dogolong-golongkan dalam 
untuk tertentu. 
3. Nilai Transendensi 
a. Iman  
 Keimanan di dalam hati dan jiwa harus diwujudkan dalam 
gerak sesuai dengan apa yang diyakininya.
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“Apa kamu sudah menjelaskan ke Taya (panggilan 
Kapitayan) bahwa agama langit itu maksudnya Tuhan dari 
langit memberi wahyu pada utusan-Nya di bumi? 
Sedangkan pada agama bumi, Tuhan menjelmakan diri-Nya 
langsung ke utusan-Nya di bumi?” Suara Pak Guru timbul-
tenggelam di antara bunyi ombak dan buih-buih yang 
melenyap.” 
 
  Dalam bagian ini diceritakan mengenai agama langit dan 
agama bumi. Dalam hal ini, ditunjukkan bahwa semua pedoman 
dan petunjuk berupa aturan agama itu berasal dari Tuhan. 
Menunjukkan adanya sikap beriman kepada Sang Pencipta yaitu 
Allah SWT. 
 “Agama tak seperti bahasa dan pakaian. Agama bukan 
buatan manusia, memang. Tapi, karena saat ini manusia tak 
bisa beragama tanpa tafsir terhadap agama, baik itu tafsir 
orang lain maupun tafsir sendiri, maka berlakulah agama 
seperti pakaian dan bahasa. Manusia membuat tafsir agama, 
selanjutnya manusia dibuat oleh tafsir mereka sendiri 
terhadap agama.” 
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  Pada bagian yang lain juga dijelaskan mengenai 
pedoman beragama. Dengan menggunakan tafsir dan pengalihan 
bahasa misalnya yaitu dari Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia kita 
akan lebih mudah mengerti makna yang terdapat di dalam Al-
Qur‟an. Dengan demikian kita akan lebih percaya akan kebenaran 
di dalamnya. 
“Hingga kini, orang-orang beragama pada umumnya masih 
percaya penafsiran tentang adanya dua malaikat yang 
bertugas setiap saat mencatat perbuatan manusia, baik atau 
buruk, agar nantinya dapat mempertanggungjawabkan 
perbuatannya di hadapan Tuhan pada Hari Kiamat.”  
 
 Pada kutipan novel tersebut, MN. Kamba menjelaskan 
bahwa orang-orang percaya tentang adanya dua malaikat yang 
mencatat amal baik dan amal buruk manusia. Sejatinya, orang 
beragama itu berbuat kebaikan, baik kepada dirinya sendiri, baik 
kepada sesama manusia, maupun baik dengan makhluk ciptaan 
Allah yang lain juga. Kepercayaan tersebut tertanam supaya 
manusia senantiasa ingat bahwa segala perbuatannya diawasi dan 
akan dibalas di akhirat nanti. 
 Iman merupakan pondasi utama untuk mendalami sebuah 
agama. Melalui pendidikan Islam, seseorang akan lebih mengenal 
Tuhan dan akan menyadari betapa kuasanya Sang Pencipta. 
Pendidikan yang demikian akan lebih mudah mencapai tujuan 
karena sudah jelas sumber, objek dan subjek pendidikannya. 
b. Taqwa 
 Taqwa adalah sebuah bentuk cinta seorang hamba kepada 
penciptanya dengan melaksanakan segala yang diperintahkan-
Nya serta menjauhi larangan-larangan-Nya sebagai petunjuk dan 
pedoman dalam kehidupan manusia.
7
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“Tapi, alam semesta diciptakan untuk manusia, boleh 
dimakan, ditunggangi dan lain-lain‟, bukanlah ucapan 
tukang bakso. Itu ucapan Tuhan” Buchori meyakinkan. 
 
 Melalui penggalan dialog tersebut pengarang berusaha 
menyampaikan bahwa sesungguhnya manusia bukanlah poros 
dari segala yang ada di dalam semesta. Manusia merasa demikian 
karena dipandang dari sudut pandang manusia. Poros dari segala 
yang ada di alam semesta yaitu Tuhan Yang Maha Berkehendak. 
Manusia dianjurkan untuk selalu mengingat dan menghambakan 
diri kepada Sang Pencipta. 
“Setiap kebersatuan mengandung kenikmatan dan 
produktivitas pada tiap-tiap hal atau bidang. Agama pun 
hanya dapat dirasakan nikmatnya jika menyatu dengannya, 
atau menyatu di dalamnya. Ibarat teh, agama bukan teh 
yang baru diinfokan di papan tulis ruang kelas oleh seorang 
guru. Bukan juga teh yang sudah dihidangkan.” 
 
 Pada bagian ini dijelaskan mengenai hakikat beragama 
yang diibaratkan dengan secangkir teh. Jika hanya mengetahui 
informasinya saja tanpa mencoba teh tersebut maka tidak dapat 
merasakan kenikmatannya. Begitupun beragama, jika ingin 
merasakan kenikmatan beragama hendaknya bukan hanya 
memahami teorinya saja tetapi juga sudah mengamalkannya di 
kehidupan nyata. Bentuk pengamalannya yaitu melakukan 
kebaikan dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-
Nya. 
 Belajar termasuk salah satu perintah Allah SWT. Dengan 
bersungguh-sungguh, seseorang akan memahami suatu ilmu. 
Kemudian dia mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Setelah dia mampu, manusia lalu dapat mengomunikasikannya 
dengan orang lain. Dengan begitu akan terbentuk sebuah proses 







 Tawakkal artinya menyerahkan diri secara sepenuhnya 
kepada Allah setelah melakukan usaha dengan diiringi doa. 
Ketika mendapatkan musibah, seorang hamba harus mampu 
menjaga kondisi psikis dengan baik sehingga ia akan mampu 
bertahan dalam mengahadapi cobaan tersebut. Adanya reseliensi 




“Menurut Bu Guru Cantik, yang berlaku mungkin 
kebalikannya. Tuhan Maha Semaunya menjadi set dari 
berbagai subset, termasuk subset Tuhan Maha 
Mengabulkan. Dia mengabulkan seluruh dan setiap doa 
makhluknya. Cuma, kapan itu dikabulkan, ya, semau-mau-
Nya. Akan dikabulkan sebagian, atau dikabulkan 
seluruhnya, ya semau-mau-Nya. Akan dikabulkan dengan 
pengganti, misal orang berdoa agar nilai Matematikanya A, 
eh, nilai Matematikanya tetap C tapi Biologinya jadi A, ya, 
semau-mau Tuhan.”  
 
 Dalam kutipan di atas menjelaskan mengenai sifat Tuhan 
Yang Maha Semau-mau-Nya. Hal ini tentu berkaitan dengan 
konsep tawakkal karena manusia yang percaya bahwa Tuhan 
Maha Mengabulkan akan mendorong dirinya untuk selalu berdoa 
dan berusaha. Manusia akan yakin bahwa usahanya akan 
membuahkan hasil yang terbaik bagi dirinya menurut Tuhan. 
“Memilih suami, memilih pekerjaan, memilih sekolahan, 
hanya seolah-olah saja merupakan kegiatan yang disadari, 
digerakkan oleh diri sendiri, bukan oleh sesuatu di luar 
dirinya. Ujung-ujungnya, bila diburu terus dengan 
pertanyaan „mengapa‟, „mengapa‟, „mengapa‟, sampai ke 
penghujung yang paling „mengapa‟, manusia tak bisa 
menjawabnya. “Tuhankah „sesuatu yang menggerakkan‟ 
itu?” 
 
 Pada bagian lain yaitu melalui penggalan cerita di atas 
mengungkapkan bahwa segala perbuatan yang dilakukan manusia 
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tidaklah disadari jika terus diburu dengan pertanyaan „mengapa‟. 
Ada sesuatu di baliknya yang menggerakkan perbuatan tersebut. 
Manusia berpandangan bahwa segala hal yang terjadi sudah diatur 
oleh Tuhan tetapi manusia tidak boleh langsung berpasrah 
kepada-Nya. Setelah berusaha secara maksimal, manusia berdoa 
agar yang sudah diusahakan tercapai. 
 Dalam konteks pendidikan, ada beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar. Fakto-faktor tersebut 
adalah berusaha dan berdoa. Setelah semua yang sudah kita 
upayakan itu selanjutnya manusia berdoa kepada Tuhan dan 
menyerahkan hasilnya kepada-Nya. Sifat tawakkal akan membuat 
manusia mengerti pentingnya proses dan adanya campur tangan 
Tuhan di setiap langkah kita. 
d. Sabar 
 Sabar artinya menahan lisan dari keluh kesah, menahan diri 




“Entah itu di kuil, entah di gereja, atau di mana, aku pernah 
mendengar pemuka agama mengutip rekannya pemuka 
agama lain berbicara: „Demi masa, sesungguhnya manusia 
dalam keadaan merugi, kecuali mereka yang beriman dan 
menegakkan amal saleh, nasihat-menasihati tentang 
kebenaran, nasihat-menasihati tentang kesabaran.”  
 
 Pada penggalan novel di atas menunjukkan betapa 
pentingnya memiliki sifat sabar. Perbuatan sabar dianjurkan oleh 
agama karena akan mendatangkan kedamaian serta ketentraman. 
Manusia beruntung jika mampu bersabar baik dalam keadaan 
senang maupun susah. Serta akan lebih baik lagi jika dia mampu 
mengajak orang lain untuk bersabar setelah diri sendiri sudah 
mengamalkannya. 
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 Sikap sabar perlu diterapkan ketika seseorang sedang 
belajar. Semua proses tidak ada yang instan. Semua hal berasal 
dari yang tidak tahu menjadi tahu, yang tidak pintar menjadi 
pintar dan yang tidak paham menjadi paham. Ketika seseorang 
memperoleh hasil yang kurang bagus, dia harus tetap bersabar 
dan tetap berusaha untuk meningkatkan pemahamannya. 
e. Ikhlas 
 Ikhlas adalah kesucian hati dalam beribadah yang didorong 
dengan niat untuk berbakti kepada Allah. 
“Betul. Tapi kalau punya niat, apalagi niat baik, kamu akan 
terus selalu mengenang jasa-jasamu setelah melakukan 
perbuatan atas dasar niat itu. Melupakan niat baik dari 
perbuatanmu, melupakan rasa berjasamu pada orang lain 
maupun alam, itu susah sekali Taya.”  
 
 Dalam kutipan di atas diceritakan mengenai sulitnya ikhlas. 
Dialog yang berisi tentang makna keikhlasan yang berarti 
melupakan niat baik dari perbuatan manusia agar tidak merasa 
berjasa. Karena jika manusia selalu mengingat jasa-jasanya baik 
kepada sesama manusia maupun alam dapat menimbulkan sifat 
pamrih dan menghilangkan niat semata-mata untuk berbakti 
kapada Allah SWT. 
 Di dunia pendidikan, seorang pendidik perlu memiliki sifat 
ikhlas. Semua perbuatan yang didasarkan pada rasa ikhlas akan 
mendatangkan nikmat dari Allah SWT. Entah sekarang ataupun 
besok, baik berupa materi maupun kesehatan, dll. Menyampaikan 
ilmu diniatkan untuk berbakti kepada Allah SWT. 
f. Bersyukur 
 Bersyukur artinya mengucapkan terimakasih atas anugerah 
yang diberikan Tuhan. Dapat dilakukan melalui hati, lisan, dan 
perbuatan. 
“Kamu harus bersyukur Chris,” mamanya menenangkan 
putrinya yang berbelah dagu indah itu. Tapi tak ia ungkit-




Mama hanya melanjutkan, “Kamu beruntung masih diberi 
rasa iri. Artinya, perasaanmu masih lengkap. Tuh, lihat 
orang-orang yang berhasil. Kenapa? Sebagian dari mereka 
karena didorong oleh iri hati. Mereka didorong oleh niat 
untuk melampaui teman-temannya. Kenapa, kok, itu bisa 
lari 100 meter dalam sekian detik? Kenapa, kok, itu 
ayahnya mobilnya bagus-bagus? Kenapa, kok, pohon 
rambutan di halaman rumah itu lebih lebat buahnya?”  
 
 Pada penggalan dialog antara Christine dan Mamanya 
mengandung nilai bersyukur. Christine yang iri karena tidak 
memiliki betis seindah betis Parwati dinasehati oleh Mamanya 
untuk selalu bersyukur. Bahkan harus bersyukur dengan adanya 
rasa iri karena dapat memotivasi seseorang untuk berusaha agar 
sejajar bahkan melampaui orang lain. 
 Dalam konteks pendidikan, setiap peserta didik memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda. Maka dari itu pendidik berperan 
membimbing dan membina peserta didik untuk senantiasa 
bersyukur dan tidak membandingkan dirinya dengan orang lain. 
g. Rendah Hati 
 Rendah hati yakni sikap dan perasaan yang dimiliki 
seseorang bahwa dia tidak merasa lebih unggul atau lebih baik 
dibandingkan dengan orang lain. 
“Begini, Pak Markus, tapi ini kata dokter teman saya itu, 
lho, ya, bukan kata saya. Saya Cuma pedagang perhiasan. 
Soal genetika saya nol. Hehehehe...”  
 
 Dalam dialog antara Pak Markus dengan Bapaknya Buchori 
menunjukkan sikap rendah hati yang dimiliki oleh Pak Markus. 
Dia yang merupakan seorang pedagang emas itu sedang 
menjelaskan mengenai Kitab Genom. Pak Markus mengaku 
ilmunya nol jika berkaitan dengan genetika, yang disampaikannya 
hanya cerita yang berasal dari temannya yang menjadi seorang 
dokter. 
“Christine mulai merenung. Lelaki yang ada di depannya 




dilihatnya dini hari menjelang fajar ini bukan saja anak 
yang tidak sombong walau ayahnya sukses di bisnis 
perhiasan, seperti biasanya. Dharma menjadi sosok yang 
sangat lembut, dan berbicara sedikit aneh. “Badanku 
transparan sehingga aku tak menghalangimu dari fajar di 
langit?” tanya Christine.” 
 
 Pada bagian lain, yaitu dialog antara Christine dan Dharma 
menunjukkan sifat Dharma yang tidak sombong meskipun dirinya 
adalah anak pedagang emas yang sukses. Dharma merupakan 
anak yang rendah hati dan tidak merasa lebih unggul 
dibandingkan dengan orang lain. Dalam menuntut ilmu, semakin 
tinggi ilmu dan bertambahnya wawasan seseorang maka 
seseorang akan merasa semakin bodoh. Sebagai seorang hamba 
tidak pantas jika merasa sombong karena ilmu yang dimiliki 
karena masih ada Sang Pencipta yang Maha Segalanya. 
C. Kontekstualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Profetik  
 Nilai-nilai pendidikan profetik yang terdapat di dalam buku Tuhan 
Maha Asyik 2 Karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba saling berintegrasi satu 
salam lain. Nilai Transendensi menjadi dasar untuk melakukan poses 
Humanisasi dan Liberasi dalam kehidupan. Meskipun buku tersebut bukan 
buku pendidikan melainkan buku sastra, akan tetapi nilai-nilai pendidikan 
pada khususnya pendidikan profetik banyak terkandung di dalamnya. 
Karya sastra dijadikan sebagai media dan sarana pendidikan karena sebuah 
sastra mengandung nilai-nilai yang berkaitan dengan kehidupan. Sastra 
yang bergenre religius-profetis mampu menyajikan pengalaman spiritual 
dan transendental. 
 Pendidikan Profetik merupakan bagian dari Pendidikan Islam. Dari 
segi filsafat, filsafat profetik atau filsafat kenabian adalah termasuk bagian 
dari perkembangan filsafat Islam yang menjelaskan mengenai bagaimana 
wahyu diturunkan. Dari segi tujuannya, Pendidikan Profetik dan 
Pendidikan Islam sama-sama bertujuan untuk mencapai manusia yang 




profetik dan pendidikan Islam saling berkorelasi. Nilai-nilai pendidikan 
profetik merupakan bagian dari nilai-nilai yang diajarkan pada pendidikan 
Islam. Seperti jujur, bertanggungjawab, komunikatif, serta cerdas dalam 
meneyelesaikan masalah. Pendidikan Agama Islam juga mengajarkan 
mengenai semua nilai-nilai kenabian karena tujuan pendidikannya sama. 
 Pendidikan Profetik merupakan proses transfer of knowledge dan 
transfer of value dengan Nabi Muhammad sebagai sosok figur 
panutannya. Sifat-sifat yang dimiliki beliau di antaranya adalah Jujur 
(Sidq), Dapat Dipercaya (Amanah), Menyampaikan (Tabligh), dan Cerdas 
(Fatanah). Sifat-sifat yang dimiliki oleh para nabi di atas berkaitan erat 
dengan misi yang dibawa oleh mereka. Dalam mengembangkan kitab suci, 
misi utama mereka yaitu: 
1. Menjelaskan ajaran-ajaran Tuhan yang didukung dengan Sunnahnya 
baik dalam perkataan, perbuatan, ketetapan maupun sifat-sifat mulia. 
2. Menyampaikan ajaran tersebut sesuai dengan perintah-Nya. 
3. Menyelesaikan perkara atau masalah di dalam masyarakat agar 
tercipta kesejahteraan umat. 
4. Memberikan contoh pengamalan Al-Qur‟an melalui akhlaknya. 
 Tujuan dari adanya tugas-tugas tersebut jika dilihat dari konteks 
pendidikan Islam yaitu menciptakan manusia yang berakhlak baik. Tugas 
pertama nabi adalah memahami Al-Qur‟an, berarti nabi harus menguasai 
ilmu sebagai bahan materi yang akan disampaikan kepada umat (peserta 
didik). Setelah itu, nabi menyampaikan materi atau ajaran tersebut 
menggunakan metode yang efektif dan efisien agar materi dapat diterima 
secara optimal. Tugas ketiga adalah melaksanakan kontrol, evaluasi, serta 
pendisiplinan agar tujuan pendidikan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Tugas keempat yaitu memberikan contoh atau teladan yang 
baik ditunjukkan secara personal maupun sosial.
10
 
 Sifat-sifat nabi kemudian dikontekstualisasikan dalam pendidikan 
Islam dengan berpedoman pada hati dan kebenaran, menjaga 
                                                             




profesionalisme dan berkomitmen, menguasai keterampilan komunikasi 
yang baik serta memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah. 
Sifat-sifat tersebut menjadi standar kompetensi dalam pendidikan yaitu 
sebagai Kompetensi kepribadia, Kompetensi sosial, Kompetensi 
Pedagogik, dan Kompetensi profesional. Keempat kompetensi tersebut 
terintegrasi ke dalam sistem pendidikan yaitu pada tujuan, pendidik, 
peserta didik, metode, media, dan evaluasi sehingga mampu membentuk 
peserta didik menjadi manusia yang memiliki integritas dalam bermoral, 


























 Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya dilanjutkan 
dengan analisis mengenai nilai-nilai pendidikan profetik dalam buku 
Tuhan Maha Asyik 2 karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa nilai-nilai pendidikan profetik dalam buku 
Tuhan Maha Asyik 2 disampaikan melalui tiga cara yaitu melalui karakter 
tokoh di dalam cerita, melalui dialog antar tokoh, dan melalui cerita yang 
terjadi di dalam buku tersebut. Sifat mulia Nabi Muhammad saw yang 
dapat diteladani dan dikontekstualisasikan dalam pendidikan yaitu Sidq 
(Jujur), Amanah (Dapat Dipercaya atau Bertanggung jawab), Tabligh 
(Menyampaikan atau komunikatif), dan Fatanah (Cerdas). 
 Muatan nilai-nilai pendidikan profetik dalam buku Tuhan Maha 
Asyik 2 karya Sujiwo Tejo dan MN. Kamba dikelompokkan menjadi tiga 
dimensi yang meliputi: Dimensi Humanisasi, yaitu nilai Kasih Sayang, 
Menjaga Persaudaraan, Birrul Walidain  ̧Tabligh, dan Toleransi; Dimensi 
Liberasi, yaitu meliputi nilai Keberanian dan Menegakkan Keadilan; serta 
Dimensi Transendensi, yaitu meliputi nilai Iman, Taqwa, Tawakkal, 
Sabar, Ikhlas, Syukur, dan Rendah Hati. Semua nilai-nilai profetik tersebut 
terdapat dalam dialog maupun jalan cerita yang membangun buku Tuhan 
Maha Asyik 2.  
B. Saran  
 Tujuan pendidikan Indonesia tidak hanya memajukan pada aspek 
pengetahuan saja, tetapi juga pada aspek keterampilan, moral, dan sosial 
agar mampu menciptakan manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan 
profetik, diharapkan nilai-nilai yang berasal dari sifat yang dimiliki oleh 
para nabi dapat diambil untuk diterapkan di kehidupan manusia masa kini.  
 Semoga dengan adanya penelitian ini, yaitu menganalisis nilai-nilai 
pendidikan profetik di buku Tuhan Maha Asyik 2 karya Sujiwo Tejo dan 




Dengan segala kerendahan hati, penulis yakin dalam penulisan skripsi ini 
pasti masih banyak kesalahan dan kekurangan baik data maupun analisis 
yang masih memerlukan evaluasi. Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan, penulis memiliki masukan dan saran yang membangun demi 
memajukan generasi di masa yang mendatang. 
1. Saran bagi novelis, teruslah menciptakan karya sastra yang sarat 
akan nilai dan makna yang berguna bagi kehidupan manusia. 
Dengan bahasa yang ringan sehingga maknanya mudah 
tersampaikan dan mampu menarik minat generasi muda untuk 
lebih giat membaca sehingga menciptakan masyarakat yang 
berwawasan luas dan berkualitas. 
2. Saran bagi pendidik, dalam menyampaikan nilai-nilai kehidupan 
sebaiknya dengan cara yang inovatif, kreatif, dan inspiratif. Salah 
satu caranya yaitu dengan melalui karya sastra. 
3. Saran bagi peserta didik, untuk memperluas wawasan keilmuannya 
maka peserta didik sebaiknya semakin giat membaca. Dalam 
membaca sebuah buku hendaknya peserta didik dapat memaknai 
serta mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalam buku 
untuk diamalkan di kehidupan. 
4. Saran bagi peneliti lain, karena masih terbatas dan belum 
sempurnanya penelitian ini maka penulis berharap ada peneliti lain 
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Lampiran 1 Pedoman Pengumpulan Data 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
No. Tahapan Penjelasan Langkah 







Menentukan karya sastra 
yang akan dikaji, yaitu buku 
Tuhan Maha Asyik 2 karya 
Sujiwo Tejo dan MN. 
Kamba. 
Membaca secara kritis dan 
mendalam terhadap isi 
buku. 
Mencatat kalimat atau 
ungkapan yang berkaitan 
dengan nilai-nilai profetik. 
2. Organizing Mengorganisir 
data. 
Data dikelompokkan dan 
diklasifikasikan 
berdasarkan kategori-
kategori dalam nilai 
profetik. 
Mendeskripsikan nilai-nilai 
yang sudah dikategorikan. 
3. Finding Melakukan analisis 
data berdasarkan 




pendidikan profetik yang 
terdapat dalam buku. 
Membuat simpulan tentang 
hasil analisis. 











Lampiran 2 Nilai-nilai Pendidikan Profetik dalam Buku Tuhan Maha Asyik 2 
NILAI-NILAI PENDIDIKAN PROFETIK  
DALAM BUKU TUHAN MAHA ASYIK 2 
A. Nilai Humanisasi 
No. Nilai Humanisasi Kutipan Hlm. 
1. Kasih Sayang Agama mengajarkan belas kasih dalam 
kehidupan nyata dan agama hadir dalam 
sanubari manusia yang memiliki welas 
asih. Agama memberikan kekuatan 
batin dan memajukan kemanusiaan. 
5 
Fenomena munculnya nabi dan rasul di 
tengah kondisi masyarakat yang sedang 
mengalami dekadensi moral dan 
hancurnya nilai-nilai kemanusiaan 
menunjukkan bahwa tujuan agama 
adalah reformasi sosial, untuk 
mewujudkan nilai-nilai universal 
kemanusiaan. Karena orientasinya 
demikian, maka Tuhan adalah poros 
utamanya. Sebab, hanya dengan melalui 
Tuhanlah nilai-nilai universal 




Bukan cuma liyan beda agama, bahkan 
liyan di satu agama (saya baru sadar 
betapa ironisnya ungkapan “liyan dalam 
satu agama”). Karena jangankan dalam 
satu agama, sesungguhnya tak boleh ada 
liyan di antara sesama manusia. Masih 
bagus jika itu hanya sebatas 
ekslusivisme. Apalah pula jika identitas 
itu telah mengeras, dan hubungan kita 
dengan liyan-liyan yang kita ciptakan 
sendiri itu diwarnai kebencian? 
17 
Demi mendapatkan teh bermutu, 
Cristine sering bertanya kepada sahabat-
sahabatnya yang secara ekonomi hampir 
sekelas dengannya: Buchori, Pangestu, 
dan terutama Dharma-yang terkaya di 
antara seluruh sohibnya. Sebetulnya 
Cristine bergaul dengan siapa pun, dari 
yang kaya sampai miskin-seperti Samin 
dan Parwati. Keakrabannya hadir 
dengan kadar persahabatan yang sama. 
23 
“Ya, suaramu bagus. Bagus sekali. Tapi 242 
 
kalau tadi jujur kubilang begini di depan 
seluruh murid, wah nanti ada yang iri. 
Soal renyah-renyah itu saya tidak tahu 
maksudmu apa. Tapi suaramu bagus.”  
3. Birrul Walidain Pada masa-masa ketika ibunya cuma 
mau minum teh, tanpa gula dan tanpa 
kata-kata, kesibukan gadis berambut 
ikal sebahu itu bukannya berkurang. 
Betul ia tak perlu repot-repot 
menyediakan tempat gula pasir dari 
stainless, kado pernikahan ibunya dulu. 
Betul ia tak perlu repot-repot 
berbincang dengan ibunya. Tapi, 
penggemar warna biru itu tetap sibuk: 
Sibuk mencarikan jenis-jenis teh yang 
kualitas rasa dan aromanya lebih baik. 
23 
4. Tabligh  Samin yang gendut mulai terkantuk-
kantuk, padahal ia penggemar sambal 
balado. Bu Guru Matematika pura-pura 
tidak tahu. Tapi, selain ayu, guru ini 
cerdik. Untuk mengusir kantuk Samin, 
Bu Guru Matematika tiba-tiba memberi 
contoh dunia Biologi ke dalam 
pelajaran himpunan Matematika. 
108 
5. Toleransi  Ironis, memang, bahwa orang-orang 
getol bicara toleransi dan inklusivisme, 
tapi di hilirnya saja. Padahal, 
masalahnya ada di hulu. Masalahnya 
pada pandangan tentang Tuhan yang 
eksklusif. Dalam pengertian agama 
sebagai situasi keilahian yang menuntun 
kepada kebaikan, setiap orang 
melakukan kebaikan: Entah 
menyumbangkan hartanya, entah 
menemukan teori-teori ilmiah yang 
bermanfaat bagi kehidupan orang 
banyak, entah kebaikan apa saja, semua 







B. Nilai Liberasi 
No. 
Nilai Liberasi Kutipan Hlm. 
1. Berani  “Aku tidak sependapat!. Nah Parwati 
baru bicara. “Kalau betul jiwa itu maya, 
seperti patung hologram, hanya akibat 
dari reaksi-reaksi kimia tubuh yang 
menimbulkan cahaya-cahaya di dalam 
benak, berarti kalau organnya berbeda, 
yang berarti hasil reaksi-reaksinya juga 
berbeda, maka jiwanya pun berbeda.”  
38 
“Pertanyaan mereka kadang aneh-aneh. 
Misal, sehabis seharian bermain layang-
layang kegemarannya, Kapitayan 
esoknya bertanya: Kenapa ada istilah 
agama bumi dan agama langit? Padahal 
langit, suatu ruang tempat layang-
layangnya kemarin mengangkasa, kan, 
sejatinya tidak ada. Langit hanyalah 
fatamorgana manusia tentang angkasa. 
Agama langit berarti agama yang tidak 
ada. Sedangkan bumi nyata. Bumi 
adalah tempat berpijak memainkan 
layang-layang. Agama bumi berarti 




Nilai-nilai independensi, kesucian jiwa 
berupa kebangkitan hati nurani, 
kebijaksanaan, kejujuran, dan cinta 
kasih adalah nilai-nilai universal yang 
dipahami dari pesan-pesan Tuhan, yang 
dipraktikkan dalam bentuk 
permusyawaratan, persaudaraan sejati, 
saling menghormati dan mengasihi, 
serta kesediaan berkorban demi sesama 
(altruisme). Nilai-nilai tersebut justru 
diterjemahkan oleh sistem sekuler ke 
dalam praktik demokrasi, HAM, 
kebebasan, kesetaraan, dan penegakan 
hukum. 
235 
Ya, bahwa dalam jenis hadits tersebut 
Tuhan menjelmakan diri-Nya pada 
utusan-Nya di bumi. Berarti, sebetulnya, 
Taya yakin tidak ada agama langit dan 
agama bumi. Semua agama adalah 
agama. Itu saja. 
138 
 




1. Iman  
  
Roh kemungkinan ialah jiwa yang 
mewakili dimensi momentum ilahi. 
44 
“Apa kamu sudah menjelaskan ke Taya 
(panggilan Kapitayan) bahwa agama 
langit itu maksudnya Tuhan dari langit 
memberi wahyu pada utusan-Nya di 
bumi? Sedangkan pada agama bumi, 
Tuhan menjelmakan diri-Nya langsung 
ke utusan-Nya di bumi?” Suara Pak 
Guru timbul-tenggelam di antara bunyi 
ombak dan buih-buih yang melenyap. 
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Agama tak seperti bahasa dan pakaian. 
Agama bukan buatan manusia, 
memang. Tapi, karena saat ini manusia 
tak bisa beragama tanpa tafsir terhadap 
agama, baik itu tafsir orang lain maupun 
tafsir sendiri, maka berlakulah agama 
seperti pakaian dan bahasa. Manusia 
membuat tafsir agama, selanjutnya 
manusia dibuat oleh tafsir mereka 
sendiri terhadap agama. 
231 
Hingga kini, orang-orang beragama 
pada umumnya masih percaya 
penafsiran tentang adanya dua malaikat 
yang bertugas setiap saat mencatat 
perbuatan manusia, baik atau buruk, 
agar nantinya dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya di hadapan Tuhan pada 
Hari Kiamat. 
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2. Taqwa  “Tapi, alam semesta diciptakan untuk 
manusia, boleh dimakan, ditunggangi 
dan lain-lain‟, bukanlah ucapan tukang 
bakso. Itu ucapan Tuhan” Buchori 
meyakinkan. 
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Setiap kebersatuan mengandung 
kenikmatan dan produktivitas pada tiap-
tiap hal atau bidang. Agama pun hanya 
dapat dirasakan nikmatnya jika menyatu 
dengannya, atau menyatu di dalamnya. 
Ibarat teh, agama bukan teh yang baru 
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diinfokan di papan tulis ruang kelas 
oleh seorang guru. Bukan juga teh yang 
sudah dihidangkan. 
3. Tawakkal  Menurut Bu Guru Cantik, yang berlaku 
mungkin kebalikannya. Tuhan Maha 
Semaunya menjadi set dari berbagai 
subset, termasuk subset Tuhan Maha 
Mengabulkan. Dia mengabulkan 
seluruh dan setiap doa makhluknya. 
Cuma, kapan itu dikabulkan, ya, semau-
mau-Nya. Akan dikabulkan sebagian, 
atau dikabulkan seluruhnya, ya semau-
mau-Nya. Akan dikabulkan dengan 
pengganti, misal orang berdoa agar nilai 
Matematikanya A, eh, nilai 
Matematikanya tetap C tapi Biologinya 
jadi A, ya, semau-mau Tuhan. 
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Tuhan mengabulkan seluruh dan setiap 
doa makhluk-Nya. Cuma kapan dan 
akan dikabulkan seluruh atau sebagian 
itu semau-mau-Nya. 
111 
Memilih suami, memilih pekerjaan, 
memilih sekolahan, hanya seolah-olah 
saja merupakan kegiatan yang disadari, 
digerakkan oleh diri sendiri, bukan oleh 
sesuatu di luar dirinya. Ujung-ujungnya, 
bila diburu terus dengan pertanyaan 
„mengapa‟, „mengapa‟, „mengapa‟, 
sampai ke penghujung yang paling 
„mengapa‟, manusia tak bisa 
menjawabnya. “Tuhankah „sesuatu yang 
menggerakkan‟ itu? 
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4. Sabar  Entah itu di kuil, entah di gereja, atau di 
mana, aku pernah mendengar pemuka 
agama mengutip rekannya pemuka 
agama lain berbicara: „Demi masa, 
sesungguhnya manusia dalam keadaan 
merugi, kecuali mereka yang beriman 
dan menegakkan amal saleh, nasihat-
menasihati tentang kebenaran, nasihat-
menasihati tentang kesabaran.’ 
100 
5. Ikhlas  Betul. Tapi kalau punya niat, apalagi 
niat baik, kamu akan terus selalu 
mengenang jasa-jasamu setelah 
melakukan perbuatan atas dasar niat itu. 
Melupakan niat baik dari perbuatanmu, 
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melupakan rasa berjasamu pada orang 
lain maupun alam, itu susah sekali 
Taya. 
6. Bersyukur  “Kamu harus bersyukur Chris,” 
mamanya menenangkan putrinya yang 
berbelah dagu indah itu. Tapi tak ia 
ungkit-ungkit bahwa Christine kalah di 
betis, menang di dagu. Mama hanya 
melanjutkan, “Kamu beruntung masih 
diberi rasa iri. Artinya, perasaanmu 
masih lengkap. Tuh, lihat orang-orang 
yang berhasil. Kenapa? Sebagian dari 
mereka karena didorong oleh iri hati. 
Mereka didorong oleh niat untuk 
melampaui teman-temannya. Kenapa, 
kok, itu bisa lari 100 meter dalam 
sekian detik? Kenapa, kok, itu ayahnya  
mobilnya bagus-bagus? Kenapa, kok, 
pohon rambutan di halaman rumah itu 
lebih lebat buahnya? 
218 
7. Rendah Hati “Begini, Pak Markus, tapi ini kata 
dokter teman saya itu, lho, ya, bukan 
kata saya. Saya Cuma pedagang 
perhiasan. Soal genetika saya nol. 
Hehehehe...”  
257 
Christine mulai merenung. Lelaki yang 
ada di depannya ini berbeda dari 
kebiasaannya ketika di kelas. Dharma 
yang dilihatnya dini hari menjelang 
fajar ini bukan saja anak yang tidak 
sombong walau ayahnya sukses di 
bisnis perhiasan, seperti biasanya. 
Dharma menjadi sosok yang sangat 
lembut, dan berbicara sedikit aneh. 
“Badanku transparan sehingga aku tak 
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